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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa khususnya dalam 
proses pembelajaran PKn kelas VA SD Negeri 1 Blunyahan, melalui penerapan 
cooperative learning tipe jigsaw. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Desain dalam penelitian 
ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas VA SD Negeri 1 Blunyahan yang berjumlah 24 siswa dan objek dalam 
penelitian ini adalah keaktifan siswa melalui penerapan pendekatan cooperative 
learning tipe jigsaw. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik kualitatif yaitu 
dengan mencari kriteria peningkatan keaktifan siswa.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas VA SD Negeri 1 Blunyahan. Proses 
peningkatan keaktifan siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu:  1) 
Siswa berpartisipasi (kerja sama/diskusi) dalam kelompok, 2) Siswa 
menyanggah/respon balik antar siswa/guru, 3) Siswa bertanya terhadap guru, teman 
kelompok atau kelompok lain terkait materi yang siswa belum mengerti, 4) Siswa 
aktif dalam menyampaikan pendapatnya terkait materi/terlibat dalam pemecahan 
masalah. Pada pra-siklus, indikator keberhasilan yang diperoleh siswa sebesar 21%. 
Pada siklus I meningkat menjadi 58% dan pada siklus II meningkat menjadi 79% 
berkategori baik.  
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A. Latar Belakang Masalah
Driyarkara (Dwi Siswoyo, dkk. 2011: 1) mengatakan bahwa pendidikan
merupakan gejala semesta alam (fenomena universal) dan berlangsung
sepanjang hayat manusia, dimanapun manusia berada. Dimana ada kehidupan
manusia, disitu pasti ada pendidikan, baik itu pendidikan formal, non formal,
maupun informal. Pendidikan formal di sekolah merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang melayani kebutuhan belajar siswa dengan kegiatan yang
terstruktur dan berjenjang dari sekolah taman kanak-kanak hingga perguruan
tertinggi.
Sugihartono, dkk. (2012: 3) mendefinisikan pendidikan adalah suatu
usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah laku
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Oleh karena itu, pendidikan
menjadi faktor yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas hidup
manusia.
Pendidikan diselenggarakan secara terencana untuk mewujudkan proses
pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi siswa secara optimal.
Dalam mengembangkan potensinya siswa tetap aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Undang-undang (UU) No. 20 Tahun 2003
tentang Pendidikan Nasional:
2“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Masalah dalam dunia pendidikan yang sering terjadi yaitu masalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran anak kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya. Proses pembelajaran
dikelas lebih diarahkan kepada kemampuan menghafal informasi tanpa dituntut
untuk memahami informasi yang di ingatnya untuk menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran seperti inilah akan
membuat peserta didik merasa cepat bosan, maka peserta didik tidak akan
mengikuti pembelajaran dengan baik yang mengakibatkan siswa kurang aktif
dalam pembelajaran.
Hamruni (2012: 11) mengatakan bahwa pembelajaran merupakan
sistem instruksional yang mengacu pada seperangkat komponen yang saling
bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. Sebagai sebuah sistem
pembelajaran meliputi suatu komponen antara lain tujuan, bahan, peserta didik,
guru, metode, situasi, dan evaluasi. Agar tujuan itu tercapai, semua komponen
yang ada harus diorganisasikan sehingga antar sesama komponen terjadi
kerjasama. Oleh karena itu, guru tidak hanya memperhatikan komponen-
komponen tertentu misalnya metode, bahan, dan evaluasi saja, tetapi ia harus
memperhatikan secara keseluruhan. Keberhasilan pengajaran sangat ditentukan
manakala proses pembelajaran tersebut mampu mengubah diri peserta didik.
Perubahan tersebut dalam arti dapat menumbuh kembangkan potensi-potensi
3yang dimiliki peserta didik, sehingga peserta didik dapat memperoleh
manfaatnya secara langsung dalam perkembangan pribadinya.
Pembelajaran di kelas dapat dikatakan berhasil apabila menumbuhkan
keaktifan siswa dalam kegiatan fisik maupun mental. Kegiatan tersebut dapat
berupa percobaan, eksperimen, atau pemecahan masalah. Kegiatan-kegiatan ini
dapat merangsang rasa ingin tahu siswa, karena siswa ikut terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti di Sekolah Dasar Negeri 1 Blunyahan, bahwa dalam proses
pembelajaran guru menyampaikan materi dengan menerapkan metode diskusi,
ceramah dan pemberian tugas, dengan menggunakan media sebagai penunjang
proses pembelajaran. Guru mengajar mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan, di kelas tinggi guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) atau menyampaikan materi per mata pelajaran, sedangkan kelas rendah
guru menyusun RPP dengan pembelajaran tematik namun dalam pelaksanaan
pembelajaran guru menyampaikan materi per mata pelajaran. Diharapkan
dengan proses pembelajaran siswa dapat berperan aktif dan indikator yang
diharapkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dapat
tercapai.
Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa kelas VA mengikuti
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), pada saat berdiskusi siswa
kurang ikut terlibat aktif dalam pembelajaran hanya mengharap satu dan dua
siswa yang aktif dalam berdiskusi dalam kelompok, siswa yang lain hanya
4duduk mendengarkan penjelasan dari guru, ada siswa yang mengganggu
temannya, membuat keributan dan bermain atau bercanda dengan teman
lainnya, siswa mengulangi hal yang sama meskipun guru menegurnya, siswa
kurang konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran meskipun mereka duduk
diam dan mendengar penjelasan materi dari guru, namun saat guru
memberikan pertanyaan siswa tampak kebingungan untuk menjawab.
Guru sebagai pelaksana dan pengelola pembelajaran di sekolah dituntut
untuk merancang, melaksanakan dan mengevaluasi aspek-aspek yang tercakup
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Dalam pembelajaran
guru hendaknya memperhatikan karakteristik siswa dan tentunya siswa terdiri
dari berbagai macam karakteristik yang berbeda di dalam kelas, agar guru
dapat merancang, menggunakan media dan pendekatan, model atau metode
pembelajaran yang tepat.
Agar tujuan pembelajaran PKn dapat dicapai secara optimal, maka
seharusnya guru mampu merancang rencana pembelajaran dan mengelola
proses pembelajaran dengan strategi yang dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan efektif, yang dapat mendorong siswa
belajar lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guna meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran PKn, diduga salah satunya menggunakan
pendekatan cooperative learning tipe jigsaw, agar proses pembelajaran lebih
menyenangkan, siswa aktif dan antusias siswa yang tinggi dalam pembelajaran.
5Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw membuat siswa
menjadi aktif berdiskusi dengan temannya dalam satu kelompok dan tertantang
untuk mengungkapkan gagasannya dan saling mengisi antara siswa yang satu
dengan siswa yang lain. Pendekatan pembelajaran ini digunakan dalam
pembelajaran PKn agar siswa lebih mandiri, aktif dan kreatif mengembangkan
potensi siswa dalam pembelajaran, hal ini tentu saja dapat mengefektifkan
kegiatan pembelajaran dan siswa aktif secara optimal.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti bermaksud
menerapkan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw untuk mengatasi
masalah siswa kurang aktif. Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul
“penerapan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw dalam pembelajaran
PKn untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VA SD Negeri 1 Blunyahan.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa
masalah yang timbul di SD Negeri 1 Blunyahan adalah:
1. Siswa kelas VA masih kurang aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran PKn.
2. Kebiasaan guru yang hanya menggunakan metode diskusi, ceramah dan
pemberian tugas dalam pembelajaran.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah
pada siswa kelas VA masih kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
PKn.
6D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dalam penelitian ini
diajukan rumusan masalah yaitu: Bagaimana meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran PKn melalui penerapan pendekatan cooperative learning
tipe jigsaw siswa kelas VA SD Negeri 1 Blunyahan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran PKn melalui penerapan pendekatan cooperative learning tipe
jigsaw siswa kelas VA SD Negeri 1 Blunyahan.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang
mengarah pada pengembangan pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn melalui penerapan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw bagi siswa sekolah dasar.
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
Penelitian ini dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran PKn.
7b. Bagi guru
Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru dalam penerapan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan
keaktifan siswa.
c. Bagi  kepala sekolah
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi kepala sekolah untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang nantinya dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn.
d. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan penelitian yang terkait
dengan peningkatan keaktifan siswa melalui penerapan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
8BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kajian Tentang Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk
memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara
aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar.
Isjoni (2010: 14) mengemukakan pembelajaran kooperatif
merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota
kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Siswa belajar lebih
banyak dari teman mereka, untuk bekerja saling bergantung satu sama lain
atas tugas-tugas bersama di dalam kelompoknya, seperti menjadi pendengar
aktif, memberikan penjelasan kepada teman sekelompok dengan baik,
berdiskusi, dan sebagainya.
Agus Suprijono (2011: 54) mendefinisikan bahwa Pembelajaran
kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin atau diarahkan oleh
guru. Dalam sebuah usaha guru untuk meningkatkan partisipasi siswa,
memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap dalam memberikan gagasan
9dan membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan kesempatan
pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama.
Sharan Mutakhir (Isjoni & Arif Ismail, 2008: 157) mengemukakan
siswa yang belajar dengan menggunakan jenis pembelajaran kooperatif akan
memiliki motivasi yang tinggi karena dibantu dari rekan sebaya.
Pembelajaran kooperatif juga menghasilkan peningkatan kemampuan
akademik, meningkatkan kemampuan berfikir kritis, membentuk hubungan
persahabatan, menerima berbagai informasi, belajar menggunakan sopan
santun, meningkatkan motivasi siswa, serta membantu siswa dalam
menghargai pendapat orang lain.
Pada hakikatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja
kelompok. Pembelajaran akan tercipta sebuah interaksi dan komunikasi
yang dilakukan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa
dengan guru. Tujuan utama dalam pembelajaran kooperatif yaitu agar siswa
dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara
saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain
untuk mengemukakan gagasannya dan menyampaikan pendapat mereka
secara berkelompok.
Kegiatan siswa dalam pembelajaran kooperatif antara lain mengikuti
atau mendengar penjelasan guru secara aktif, menyelesaikan tugas-tugas
dalam kelompok, memberikan penjelasan kepada teman sekelompoknya,
mendorong teman kelompoknya untuk berpartisipasi secara aktif dan
berdiskusi. Tujuan utama pembelajaran kooperatif yaitu untuk
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membangkitkkan interaksi yang efektif diantara anggota kelompok melalui
diskusi. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas siswa yakni mempelajari
materi pelajaran berdiskusi untuk memecahkan masalah dengan interaksi
untuk mencapai kompetensi yang relatif.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah proses pembelajaran dengan teknik pengelompokkan yang di
dalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam
kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-6 orang siswa. Tujuannya
yaitu untuk meningkatkan interaksi, partisipasi dan memberi kesempatan
kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir
dan penyampaikan pendapatnya dalam pembelajaran.
2. Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Menurut
Muhammad Fathurrohman (2015: 49) mengemukakan pembelajaran
kooperatif memiliki unsur-unsur yang saling terkait antara satu dengan yang
lainnya sebagai berikut:
1) Saling ketergantungan positif (positive interdependence)
Guru harus menciptakan suasana yang mendorong siswa merasa saling
membutuhkan dalam mencapai tujuan, menyelesaikan tugas, saling
ketergantungan bahan dan sumber, dan sebagainya yang mendukung
proses pembelajaran.
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2) Akuntabilitas individual (individual accountability)
Setiap anggota kelompok bertanggungjawab menguasai materi pelajaran
karena keberhasilan belajar kelompok ditentukan dari seberapa besar
sumbangan hasil belajar secara perorangan.
3) Interaksi promotif (promotive interaction)
Interaksi promotif menuntut semua anggota kelompok belajar dapat
saling tatap muka. Berdialog tidak hanya dilakukan dengan guru.
Interaksi semacam itu sangat penting karena siswa merasa lebih mudah
belajar dari sesamanya.
4) Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil (interpersonal and small
group skill)
Unsur keempat ini dibekali berbagai Keterampilan interpersonal dan
kelompok kecil, yaitu kepemimpinan, membuat keputusan, membangun
kepercayaan, kemampuan berkomunikasi, dan keterampilan.
5) Proses kelompok (group processing)
Proses ini terjadi ketika tiap anggota kelompok mengevaluasi sejauh
mana interaksi untuk mencapai tujuan bersama. Proses kelompok ini bisa
berlangsung dalam grup kecil atau grup besar.
Sependapat dengan Lungdren (Isjoni, 2010: 16) menyatakan ada
unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yaitu:
1) Siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenang
bersama-sama.”
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2) Siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam
kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam
mempelajari materi yang dihadapi.
3) Peran siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan
yang sama.
4) Siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antara para anggota
kelompok.
5) Siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.
6) Siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belajar.
7) Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan suatu kerja sama dalam bentuk
kelompok siswa untuk menyelesaikan tugas dalam mencapai tujuan
bersama. Pembelajaran kooperatif juga memiliki unsur-unsur yang saling
terkait satu dengan yang lain dan dapat meningkatkan partisipasi siswa
untuk mengembangkan wawasannya dalam berpendapat serta siswa juga
dapat mengenali dirinya dan menggali gagasan yang masih tersembunyi.
3. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil
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siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk
mencapai tujuan belajar. Pengembangan pembelajaran kooperatif bahwa
siswa bekerja sama dalam belajar kelompok dan bertanggung jawab pada
aktivitas belajar anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok
dapat menguasai materi pelajaran dengan baik. Menurut Nur Asma (2006:
12) Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
kooperatif memiliki 3 tujuan yaitu:
1) Pencapaian hasil belajar, artinya pembelajaran ini bertujuan untuk
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu, artinya pembelajaran
kooperatif bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang
mempunyai berbagai macam perbedaan latar belakang misalnya:
perbedaan ras, budaya, tingkat sosial, kemampuan maupun
ketidakmauan. Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari
berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dan saling bergantung
pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif
akan belajar menghargai satu sama lainnya.
3) Pengembangan ketrampilan sosial, artinya tujuan pembelajaran
kooperatif untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan
kolaborasi. Keterampilan ini sangat penting untuk dimiliki di dalam
masyarakat, banyak kerja orang dewasa dilakukan dalam organisasi yang
saling bergantung satu sama lain dalam masyarakat, meskipun beragam
budayanya.
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Menurut Zamroni (Trianto, 2009: 57) manfaat penerapan belajar
koopertif adalah dapat mengurangi kesanjangan pendidikan khususnya
dalam wujud input pada level individual. Belajar kooperatif juga dapat
mengembangkan solidaritas sosial di kalangan siswa. Menurut Eggen and
Kauchak (Trianto, 2009: 59) belajar kooperatif merupakan sebuah
kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.
Berdasarkan tujuan pembelajaran kooperatif di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran kooperatif yaitu untuk mengenali
kemampuan dan potensi diri siswa, untuk mengembangkan dan
mengekspresikan ide, gagasan, perasaan, pikiran atau pengalaman peserta
didik dalam mengembangkan kreativitas dan meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran, selain itu juga dapat melatih siswa untuk menghargai
pendapat temannya. Pembelajaran kooperatif keberhasilan individu
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya, maka dari itu
siswa harus terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran untuk
meningkatkan partisipasi siswa berinteraksi bersama.
4. Macam-macam Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang
mengarah pada pembentukkan kelompok-kelompok kecil siswa yang
bekerjasama dan berdiskusi terhadap suatu meteri. Setiap kelompok
bertanggungjawab dan menguasai materi pelajaran dengan teman
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kelompoknya. Pembelajaran kooperatif terdapat beberapa variasi model
yang dapat diterapkan, Isjoni (2010: 73-89) di antaranya:
1) Student Team Achievement Division (STAD)
Merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada adanya
aktivitas dan interaksi di antara siswa untuk saling memotivasi dan
saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai
prestasi yang maksimal.
2) Jigsaw
Dalam teknik ini guru memperhatikan latar belakang pengalaman
siswa untuk saling mengaktifkan, sehingga bahan pelajaran menjadi
lebih bermakna. Siswa bekerja sama dengan siswa lain dalam suasana
gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah
informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
3) Teams-Games-Tournaments (TGT)
TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang
beranggotakan 5-6 orang yang memiliki kemampuan, jenis kelamin
atau suku dan ras yang berbeda.
4) Group Investigation (GI)
Model ini merupakan model pembelajaran kooperatif yang kompleks
karena memadukan antara prinsip belajar kooperatif dengan
pembelajaran berbasis konstruktivisme dan prinsip pembelajaran
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demokrasi. Model ini dapat melatih siswa untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir mandiri.
5) Group Resume
Model ini akan menjadikan interaksi antar siswa lebih baik, kelas
dibagi ke dalam kelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri atas 3-6
orang siswa. Dalam kelompok diberikan penekanan bahwa mereka
adalah kelompok yang bagus, baik bakat ataupun kemampuannya di
kelas.
Berdasarkan dari macam-macam model pembelajaran kooperatif di
atas sangatlah banyak dan bervariasi. Semua model dan memiliki kelebihan
dan kekurangan masing-masing, maka dalam penelitian ini peneliti
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang dianggap dapat
meningkatkan keaktifan siswa khususnya pada pembelajaran PKn Kelas VA
SD Negeri 1 Blunyahan. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
merupakan pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan
pembelajaran melalui pembentukan kelompok-kelompok hingga
berpengaruh siswa aktif dalam kegiatan proses pembelajaran berlangsung.
5. Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw (Model Tim Ahli)
Imas Kurniasih & Berlin Sani (2015: 24) mengatakan Jigsaw adalah
model pembelajaran kooperatif yang di desain untuk meningkatkan rasa
tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga
pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang
diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengerjakan
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materi tersebut dalam kelompoknya. Pada model pembelajaran jigsaw ini
keaktifan siswa sangat dibutuhkan, dengan membentuknya kelompok-
kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 orang yang terdiri dari kelompok
asal dan kelompok ahli.
Menurut Rusman (2014: 217) pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
adalah siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama
dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan Isjoni (2010:
77) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling
membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang
maksimal. Menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap anggota kelompok
harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi
pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.
Pada dasarnya, dalam model ini guru membagi satuan informasi
yang besar menjadi komponen-komponen lebih kecil. Selanjutnya guru
membagi siswa ke dalam kelompok belajar kooperatif yang terdiri dari 4-6
orang siswa, sehingga setiap anggota bertanggungjawab terhadap penguasan
setiap komponen/subtopik yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya.
Siswa dari masing-masing kelompok yang bertanggungjawab
terhadap subtopik yang sama membentuk kelompok lagi yang terdiri atas
dua atau tiga orang. Siswa-siswa ini bekerja sama untuk menyelesaikan
tugas kooperatif dalam: a) belajar dan menjadi ahli dalam subtopik
bagiannya; b) merencanakan bagaimana mengajarkan subtopik bagiannya
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kepada anggota kelompoknya semula. Setelah itu, siswa tersebut kembali
lagi ke kelompok masing-masing sebagai “ahli” dengan subtopiknya dengan
mengerjakan informasi penting dalam subtopik tersebut kepada temannya.
Ahli dalam subtopik lainnya juga bertindak serupa. Sehingga seluruh siswa
bertanggungjawab untuk menunjukkan pengusaannya terhadap seluruh
materi yang ditugaskan oleh guru, maka setiap siswa dalam kelompok harus
menguasai topik secara keseluruhan.
6. Langkah-langkah Jigsaw
Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, berikut
langkah-langkahnya menurut Foster (Isjoni, 2007: 77) yaitu:
1) Setiap anggota dalam setiap kelompok di beri nomor (misalnya: 1, 2,
3, 4).
2) Setiap anggota kelompok diberikan tugas atau topik tertentu
(misalnya, semua anggota bernomor 1 mempelajari tugas A, dan
seterusnya).
3) Setiap anggota kelompok bagian materi pelajaran atau topik yang di
terima dipelajari, dikerjakan, didiskusikan bersama.
4) Setiap siswa kembali ke kelompok asalnya dan kepada anggota
kelompok itu dan secara bergilir setiap anggota harus mengajarkan
keterampilan/pengetahuan yang telah dipelajari.
5) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.
6) Memberikan apresiasi kepada siswa.
7) Setiap siswa dinilai (guru dapat memberikan kuis/tes)
19
8) Guru akan memproses hasil penilaiannya serta guru membahas
bagaimana setiap kelompok menyelesaikan soal dan membahas cara
lain menjawab atau menyelesaikan masalah.
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw akan tampak
terlihat nyata dalam proses dan peran aktif siswa dalam kelas saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang dilakukan akan tergantung pada
tahap perencanaan yang harus dilakukan antara lain menentukan tipe atau
metode yang tepat, memilih topik, menyiapkan dasar-dasar pembentukkan
kelompok, merencanakan waktu dan sebagainya.
Melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa juga belajar untuk
mengenal kemampuan diri-sendiri tetapi juga belajar untuk mengandalkan
temannya, dalam hal ini ia belajar untuk percaya pada temannya, dan
sekaligus belajar untuk memberi bantuan bagi teman serta menghargai
usaha teman dalam mecapai tujuan kelompok. Keterlibatan siswa dalam
penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw maka siswa akan terlatih
untuk belajar sendiri ataupun berkelompok serta bertanggung jawab bagi
kepentingan bersama.
Berdasarkan Langkah-langkah penerapan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw, maka langkah-langkah dalam penelitian penerapan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran PKn yaitu, sebagai berikut:
1) Dalam pembelajaran PKn dengan penerapan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw, diawali dengan pengenalan topik yang akan dibahas oleh
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guru. Dengan kompetensi dasar “Mengenal bentuk-bentuk keputusan
bersama dan mematuhi keputusan bersama”. Selanjutnya guru
membagi siswa dalam beberapa kelompok beranggotakan 4 siswa
yang heterogen. Pembentukkan kelompok setiap anggota dalam setiap
kelompok di beri nomor (misalnya: 1, 2, 3, 4).
2) Setiap anggota kelompok diberikan tugas atau topik tertentu
(misalnya, semua anggota bernomor 1 mempelajari tugas A, dan
seterusnya).
3) Setiap kelompok asal dibentuk guru membagikan materi kepada tiap-
tiap kelompok. Setiap anggota kelompok dalam kelompok tersebut
bertanggung jawab atas materi yang diterimanya. Kemudian sesi
berikutnya, membentuk kelompok ahli. Setiap kelompok ahli ada
anggota dari kelompok asal yang berbeda-beda. Setelah kelompok ahli
terbentuk siswa berdiskusi, melalui diskusi kelompok ahli siswa
diharapkan mampu memahami materi yang telah dipelajarinya.
4) Setelah kelompok ahli kembali ke kelompok asal, mereka
berdiskusi/menyampaikan materi kepada teman kelompok asal secara
bergilir dengan pengetahuan yang mereka dapatkan dalam kelompok
ahli dan siswa lainnya mendengarkan.
5) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.
6) Guru memberikan apresiasi kepada siswa.
7) Pada akhir pembelajaran guru memberi kuis terkait materi yang telah
di bahas dan di pelajari bersama.
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8) Guru akan memproses hasil penilaiannya serta guru membahas
bagaimana setiap kelompok menyelesaikan soal dan membahas cara
lain menjawab atau menyelesaikan masalah.
Berdasarkan langkah-langkah penerapan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw di atas, maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan suatu model pembelajaran
kooperatif yang mendorong siswa untuk dapat bekerjasama dalam
kelompok asal maupun kelompok ahli untuk menguasai suatu materi.
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat mengaktifkan siswa untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri
tetapi juga orang lain.
7. Kelebihan dan Kelemahan Jigsaw
Jigsaw didesain untuk meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap
pembelajarannya dan pembelajaran orang lain, serta meningkatkan rasa
tanggung jawab, siswa secara mandiri dituntut memiliki saling
ketergantungan yang positif (saling memberi tahu) terhadap teman
kelompoknya. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi
mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut
kepada anggota kelompok lainnya. Namun dalam pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw adapun kelebihan dan kelemahan, menurut Jhonson dan Johnson
(dalam Rusman, 2013: 219) Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
yaitu: a) Meningkatkan hasil belajar; b) meningkatkan daya ingat; c) dapat
digunakan untuk mencapai taraf penalaran tingkat tinggi; d) mendorong
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tumbuhnya motivasi instrinsik (kesadaran individu); e) meningkatkan
hubungan antara manusia yang heterogen; f) meningkatkan sikap anak yang
positif terhadap sekolah; g) meningkatkan sifat positif terhadap sekolah; h)
meningkatkan harga diri anak; i) meningkatkan perilaku penyesuaian sosial
yang positif; j) meningkatkan keterampilan hidup dalam bergotong royong
(http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-
jasmani/issue/archive).
Kelemahan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sering dijumpai
beberapa permasalahan yaitu: 1) perbedaan persepsi siswa dalam
memahami suatu konsep; 2) siswa cenderung sulit meyakinkan siswa lain
bila percaya diri yang dimiliki siswa tersebut kurang; 3) guru cenderung
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk merekap nilai; 4)
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menguasai model
pembelajaran ini; 5) model pembelajaran ini cenderung lebih sulit dilakukan
apabila jumlah siswa lebih banyak
(http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-
jasmani/issue/archive).
Berdasarkan penjelasan tentang kelebihan dan kelemahan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang meliputi
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Namun, ada sisi kekurangan
seperti adanya perbedaan persepsi diantara siswa, guru membutuhkan waktu
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yang cukup lama untuk merekap nilai dan menguasai model pembelajaran
ini.
B. Kajian Tentang Keaktifan Siswa
1. Keaktifan Siswa
Uyoh Sadulloh, dkk (2010: 147) mengatakan aktif artinya giat, baik
itu giat secara lahiriah atau giat dalam arti batin atau rohaniahnya. Aktif
dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran, guru harus menciptakan
suasana belajar yang menarik sehingga siswa aktif bertanya, dan
mengemukakan gagasannya. sehingga interaksi antara guru dan siswa atau
sebaliknya benar-benar ada.
Dimyati & Mudjiono (2002: 45) mengatakan berkenaan dengan
prinsip keaktifan mengemukakan bahwa individu merupakan “manusia
belajar yang aktif  selalu ingin tahu, sosial”. Manusia belajar yang aktif dan
selalu ingin tahu akan hal-hal yang baru, dalam proses membina
pengetahuan baru, manusia akan berpikir untuk menyelesaikan masalah,
mengeluarkan pendapat, menerima pendapat orang lain, dan membuat
keputusan yang memberi dampak positif.
Menurut Ahmad Rohani (2010: 8) keaktifan adalah pada saat siswa
aktif jasmaninya dengan sendirinya ia juga aktif jiwanya, begitu sebaliknya.
Karena keduanya satu kesatuan. Keikutsertaan siswa baik secara fisik
maupun psikis dalam mengikuti pembelajaran yang memerlukan
keterlibatan dan partisipasi siswa yang bertujuan untuk mengembangkan
seluruh potensi yang dimiliki oleh siswa.
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Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, berfikir kritis, dan dapat
memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktivitas siswa.
Dalam arti pembelajaran kegiatan aktif dengan pengetahuan di bangun
sendiri oleh siswa dan bertanggungjawab atas hasil pembelajarannya.
2. Kriteria Keaktifan Siswa
Kriteria keaktifan siswa sangatlah penting, karena sebagai tolak ukur
keberhasilan proses belajar-mengajar, menurut Nana Sudjana (2006: 61)
keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:
a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya,
b. Terlibat dalam pemecahan masalah,
c. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya,
d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah,
e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru,
f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya,
g. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis,
h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang
dihadapinya.
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Mc Keachie (Martinis Yamin, 2007: 77-78) mengemukakan 7 aspek
terjadinya keaktifan siswa;
a. Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran.
b. Tekanan pada aspek afektif dalam belajar.
c. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang
berbentuk interaksi antar siswa.
d. Kekompakkan kelas sebagai kelompok belajar.
e. Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa, dan kesempatan
untuk berbuat serta mengambil keputusan penting dalam proses
pembelajaran.
f. Pemberian waktu untuk menanggulangi masalah pribadi siswa, baik
berhubungan maupun tidak berhubungan dengan pembelajaran.
Berdasarkan pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat dilakukan melalui berbagai
kegiatan belajar yang mengaktifkan antara kegiatan mengajar guru dan
kegiatan belajar siswa dengan harapan menjadi siswa lebih aktif dalam
setiap proses pembelajaran. Berdasarkan kriteria tersebut penilai dapat
melihat bagian-bagian mana yang telah dicapai dan bagian mana yang
belum dicapai kemudian dilakukan tindakan dan upaya memperbaikinya.
Kriteria keaktifan siswa yang akan diamati dalam penelitian ini yaitu:
1) Siswa berpartisipasi (kerja sama/diskusi) dalam kelompok,
2) Siswa menyanggah/respon balik antar siswa/guru,
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3) Siswa bertanya terhadap guru, teman kelompok atau kelompok lain
terkait materi yang siswa belum mengerti,
4) Siswa aktif dalam menyampaikan pendapatnya terkait materi/terlibat
dalam pemecahan masalah.
Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas merupakan
aktivitas mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dalam
kegiatan pembelajaran sangat dituntut keaktifan siswa, dimana siswa adalah
subjek yang banyak melakukan kegiatan, sedangkan guru lebih banyak
membimbing dan mengarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan berfikir siswa, yang ada pada gilirannya kemampuan berpikir
itu dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka
konstruksi sendiri.
3. Prinsip Pembelajaran yang Mengaktifkan Siswa
Pembelajaran aktif didefinisikan Warsono & Hariyanto (2013: 12)
sebagai metode pengajaran yang melibatkan siswa aktif dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran aktif mengkondisikan agar siswa selalu
melakukan pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa berpikir
tentang apa yang dapat dilakukannya selama pembelajaran. Pembelajaran
aktif melibatkan siswa untuk melakukan sesuatu dan berpikir tentang
sesuatu yang dilakukannya.
Melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran PKn
sangat penting, karena dalam PKn banyak kegiatan pemecahan masalah
yang menuntut keaktifan siswa secara optimal. Untuk menarik keterlibatan
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siswa dalam pembelajaran, maka guru harus membangun hubungan baik
yaitu dengan menjalin rasa simpati dan saling pengertian.
Ahmad Rohani (2010: 11-12) mengemukakan bahwa untuk
memajukan keaktifan siswa, guru perlu:
a) Mengajukan pertanyaan dan membimbing diskusi peserta didik.
b) Memberikan tugas-tugas untuk memecahkan masalah-masalah,
menganalisis, mengambil keputusan, dan sebagainya.
c) Menyelenggarakan berbagai percobaan dengan menyimpulkan
keterangan, memberikan pendapat, dan sebagainya.
Untuk membangkitkan keaktifan siswa maka guru perlu:
a. Menyelenggarakan berbagai bentuk pekerjaan ketrampilan.
b. Mengadakan pameran, karyawisata dan sebagainya.
Keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari perhatian
siswa terhadap penjelasan guru, kerjasama siswa dalam kelompok,
kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok ahli,
kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok asal, memberi
kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok, mendengarkan
teman ketika menyampaikan pendapatnya, keputusan berdasarkan
pertimbangan anggota yang lain, saling membantu dan menyelesaikan
masalah.
Dalam pembelajaran mengaktifkan siswa sama hal dengan
menumbuhkan kemampuan belajar aktif pada diri siswa dalam menggali
potensi yang dimiliki, terlibat aktif dalam berpendapat dengan teman di
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dalam proses pembelajaran dan guru menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, melibatkan siswa aktif mengikuti pelajaran dan berbagi
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa
dapat dilihat secara fisik, mental maupun emosional. Keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang
dimilikinya untuk berfikir kritis, atau terlibat aktif dalam berpendapat
dengan teman di dalam proses pembelajaran.
C. Kajian Tentang Pendidikan Kewarganegaraan SD
1. Pengertian PKn
Pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar mempunyai peranan
yang sangat penting mengingat tujuannya yaitu berpikir secara kritis,
rasional, partisipasi, bertanggungjawab, dan bertindak cerdas, berkembang
secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan pada
karakter-karakter masyarakat indonesia dapat hidup bersama bangsa lain,
berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain. Sejalan dengan pendapat
Fathurrohman dan Wuri Wuryandani (2011: 9) bahwa pendidikan
kewarganegaraan adalah sebagai salah satu mata pelajaran di persekolahan
perlu menyesuaikan diri sejalan dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat
yang sedang berubah.
Pendidikan Kewarganegaraan berupaya untuk membentuk siswa
menjadi warga negara yang baik dan bertanggungjawab dan mau serta
mampu mengenal Pancasila dan UU 1945. Pendidikan kewarganegaraan
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harus memenuhi tiga aspek yaitu pengetahuan, keterampilan, dan
pembentukkan karakter. Pendidikan Kewarganegaraan dalam hal ini adalah
suatu upaya untuk menumbuhkan sikap perilaku bela negara yang
mencakup pembangunan sikap moral dan watak bangsa serta pendidikan
politik kebangsaan. Pembangunan sikap moral dan watak bangsa
memberikan ikatan dasar yang dapat mendukung ide kewarganegaraan
tersebut. Sikap moral dan watak bangsa memberikan arah sikap dan
perilaku, karena dapat memberikan kerangka orientasi nilai (nilai-nilai
kebangsaan).
Winarno (2013: 13) mengemukakan Pendidikan kewarganegaraan
adalah upaya untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan
kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antara warga negara dengan
pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antara
warga negara dengan negara. Seiring dengan dinamika perkembangan
kehidupan berbangsa dan bernegara yang ditandai oleh semakin terbukanya
persaingan.
Soribin Malian & Suparman Marzuki (2002: 2) mengemukakan
pendidikan kewarganegaraan (civics) berhakikat sebagai pendidikan yang
mengenali dan menghayati hak-hak warga negara yang asasi, diacarakan
dengan harapan agar setiap peserta didik pada akhirnya akan dapat
menyadari hak-haknya yang asasi, yang perlindungannya dijamin oleh
undang-undang negara. Artinya, pendidikan kewarganegaraan bertujuan
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untuk meningkatkan kesadaran dan wawasan kebangsaan siswa dan menjadi
warga negara yang bertanggungjawab.
Suharno dkk. (2006: 11) menjelaskan tugas PKn dengan paradigma
barunya yaitu mengembangkan pendidikan demokrasi mengembang tiga
fungsi pokok, yakni mengembangkan kecerdasan warga negara (civic
intelligence), membina tanggung jawab warga negara (civic responsibility)
dan mendorong partisipasi warga negara (civic participation). Kecerdasan
warganegara yang di kembangkan untuk membentuk warga negara yang
baik secara rasional, spiritual, emosional, dan sosial.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan kewarganegaraan adalah salah satu mata pelajaran yang harus
ditempuh di sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan semangat
kebangsaan dan cinta tanah air. Mampu menjadi warga negara muda,
menjadi warga negara masyarakat berpikir kritis dan bertindak secara
demokratis.
2. Tujuan PKn
Secara klasik sering di kemukakan bahwa tujuan pendidikan
kewarganegaraan adalah untuk membentuk warga negara yang baik (a good
citizen). Sunarso, dkk (2006: 11) mengatakan tujuan pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan adalah untuk memberikan kompetensi-
kompetensi sebagai berikut:
a. Berfikir secara kritis, rasional, kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.
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b. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggungjawab, dan bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.
c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain.
d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara
langsung dan tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.
Dengan demikian tujuan pendidikan kewarganeraan adalah untuk
membentuk warga negara yang baik, bertanggungjawab dan sadar untuk
melakukan hak dan kewajibannya, sehingga diharapkan akan menjadi
bangsa yang cerdas dan terampil dalam mengikuti kemajuan teknologi
modern dalam berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain.
3. Materi Pembelajaran PKn Kelas V
Materi pembelajaran PKn SD kelas VA semester II dalam KTSP
(kurikulum satuan pendidikan) 2006.
Tabel 1. SK dan KD mata pelajaran PKn kelas V SD semester II
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Menghargai keputusan
bersama
a. mengenal bentuk-bentuk keputusan
bersama.
b. mematuhi keputusan bersama
Sumber dari: (silabus KTSP 2006)
Pada saat pelaksanaan penelitian, materi tersebut belum diajarkan
oleh guru kelas dan akan diajarkan saat penelitian dengan teknik kolaborasi
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bersama peneliti dengan mengunakan pendekatan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw.
D. Karakteristik Siswa SD
Mengetahui karateristik siswa bagi seorang guru sebelum melakukan
kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan hal yang sangat penting,
karena guru dapat mengetahui kemampuan anak dalam menerima materi
pelajaran yang akan disampaikan. Menurut Piaget (Sunarto & B. Agung
Hartono, 2013: 24) bahwa masa kanak-kanak akhir berada dalam tahap
operasional konkret dalam berfikir, (usia 7-11 tahun) pada masa ini anak
sudah dapat melakukan berbagai macam tugas yang konkret.
Menurut Nasution (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 89) masa usia
sekolah dasar sebagai masa kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia 6
tahun hingga kira-kira 11-12 tahun. Usia ini ditandai dengan mulainya anak
masuk sekolah dasar, dan mulainya sejarah baru dalam kehidupannya yang
kelak akan mengubah sikap-sikap dan tingkah lakunya.
Menurut Suryobroto (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 90-91) ada dua
fase masa keserasian bersekolah, yaitu masa kelas rendah sekolah dasar
(umur 6/7 sampai 9/10 tahun) dan masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar
(umur 9/10 sampai 12-13 tahun). Beberapa sifat khas anak-anak pada masa
kelas tinggi antara lain:
a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret.
b. Amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar.
c. Mulai timbul minat terhadap bidang-bidang pelajaran tertentu.
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d. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-
orang dewasa lainnya.
e. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya untuk
dapat bermain bersama-sama.
Guru perlu memahami karakteristik siswa sehingga mudah
melaksanakan interaksi dalam proses pembelajaran, ini penting agar dapat
mempersiapkan segala sesuatunya akurat, agar tercipta interaksi yang
kondusif, efektif, dan efisien. Siswa hendaknya diberikan kesempatan untuk
aktif dan pengalaman langsung baik secara individu maupun kelompok.
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa usia anak di
Sekolah Dasar berkisar antara 6-12 tahun. Masa usia tersebut di sekolah
dasar dibagi ke dua fase yaitu kelas rendah usia 6/8 tahun dan kelas tinggi
usia 9/11. Pada usia ini anak berada pada tahap opersional konkret, di mana
anak belajar sesuatu dari benda-benda konkret dan berfikir logis. Selain itu,
karakteristik anak sekolah dasar pada umumnya : senang bermain, senang
bergerak, senang merasakan sesuatu secara langsung, senang diperhatikan
serta senang meniru.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kelas tinggi yaitu siswa
kelas  VA yang kira-kira berumur 9-11 tahun dan termasuk dalam tahap
operasional konkrit dimana siswa sudah mampu berpikir logis untuk
memecahkan persoalan-persoalan yang sifatnya konkrit. hal tersebut dapat




Pada umumnya dalam pelaksanaan pembelajaran PKn  di sekolah dasar
masih bersifat monoton atau kurang kreatif, guru mengajar dengan menerapkan
metode ceramah, pemberian tugas, dan diskusi. Siswa tidak terlibat aktif dalam
mengikuti pembelajaran sehingga aktivitas dan prestasi belajar siswa kurang
maksimal. Oleh karena itu, peneliti berusaha untuk melakukan penelitian
mengenai penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam
pembelajaran PKn untuk meningkatkan keaktifan siswa.
Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini diduga bisa
meningkatkan semangat dalam mengikuti pembelajaran dan bisa membuat
siswa lebih mengerti tentang materi yang dipelajari. Dalam pelaksanaannya
guru menjelaskan dan memantau siswa dalam berkelompok dan berdiskusi.
Jigsaw adalah tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota
dalam suatu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi
pelajaran dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam
kelompoknya.
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan pembelajaran yang
mendorong siswa untuk belajar lebih aktif, dalam arti siswa dituntut untuk
berpikir tentang suatu persoalan dan mencari sendiri cara penyelesaiannya,
sehingga siswa akan terlatih untuk selalu menyampaikan pendapatnya,
pengetahuan dan pengalaman belajar siswa. Pengetahuan yang diperoleh oleh
siswa dapat dibentuk melalui peran aktif siswa pada saat mengikuti proses
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pembelajaran. Dengan cara belajar yang lebih menekankan pada aktivitas
siswa.
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sesuai dengan karakteristik siswa
SD, siswa SD usia 7-12 tahun adalah siswa yang berpikir konkret dan senang
bermain secara berkelompok. Melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw, siswa belajar berkelompok dengan teman kelompoknya untuk
berdiskusi baik dalam kelompok ahli maupun kelompok asal. Oleh karena itu,
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diharapkan dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran PKn.
F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis
tindakan dalam penelitian sebagai berikut: dengan penerapan pendekatan
pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw, dapat meningkatkan keaktifan siswa





Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. John Elliot
(Daryanto, 2011: 3) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
penelitian tentang keadaan sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas
tindakan di dalamnya. Secara umum tujuan penelitian tindakan kelas adalah
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran di kelas.
Wina Sanjaya (2009: 26) mendefinisikan penelitian tindakan kelas
adalah suatu proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui
refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta
menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Berdasarkan pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan oleh guru kelas untuk mengetahui seberapa besar
keberhasilan dalam mengajar, dan mencari tahu masalah-masalah apa yang
timbul selama proses pembelajaran berlangsung, serta bagaimana cara
memperbaiki kualitas pembelajaran untuk lebih baik lagi ke depannya guna
mencapai suatu tujuan pendidikan dan mencerdaskan siswanya sebagai calon
penerus bangsa.
37
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
a. Tempat
Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri 1 Blunyahan yang
terletak di jalan Bantul, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta.
b. Waktu penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan direncanakan pada semester
genap, Tahun ajaran 2016/2017 pada bulan april, untuk pelaksanaan
penelitian peneliti akan menyesuaikan dengan pihak sekolah.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VA SD Negeri 1
Blunyahan yang berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 11 laki-laki dan 13
perempuan. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah penerapan pendekatan
cooperatif learning tipe jigsaw untuk meningkatkan keaktifan siswa yang
digunakan dalam proses pembelajaran PKn.
D. Prosedur Penelitian
Daryanto (2011: 30-31) mengatakan bahwa prosedur penelitian
tindakan kelas harusnya melalui beberapa tahap yang dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi atau refleksi yang
bersifat daur ulang atau siklus tindakan. Jumlah siklus yang dilakukan
tergantung pada kepuasan peneliti, tetapi harus lebih dari satu siklus dan
minimal dua siklus tindakan.
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Model tindakan yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Targgart
(Suharsimi Arikunto, 2002: 84) meliputi empat komponen yaitu: perencanaan
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Ke empat komponen tersebut saling terkait antara langkah satu
dengan langkah berikutnya. Berikut ini model visualisasi bagan:
4 Keterangan:








Gambar 1. Desain Penelitian Model Spiral Kemmis
dan Mc Taggart.
Berdasarkan gambar di atas, satu putaran merupakan satu siklus yang
terdiri dari empat kegiatan yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Tahap tindakan dan
pengamatan terjadi dalam waktu yang bersamaan.
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1. Perencanaan (Planning)
Tahap perencanaan merupakan tahap awal yaitu kegiatan merancang
secara rinci tentang apa dan bagaimana tindakan yang akan dilakukan.
Perencanaan yang dilakukan peneliti berkolaborasi dengan guru untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn dengan
penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, perencanaan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan materi
yang telah disepakati oleh peneliti dan guru kelas VA SD Negeri 1
Blunyahan, yang akan digunakan sebagai pedoman guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
b) Membuat lembar kerja siswa (LKS).
c) Menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi yang
digunakan sebagai pedoman pengamatan terhadap keaktifan siswa
dalam pembelajaran PKn melalui penerapan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
d) Peneliti dan guru merencanakan untuk membentuk siswa menjadi 6
kelompok.
e) Peneliti dan guru berlatih bersama langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.
2. Tindakan (acting)
Tahap tindakan adalah kegiatan yang dilakukan dari suatu perencanaan.
Guru melakukan proses pembelajaran berupa penerapan model/cara
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mengajar yang baru, yaitu penerapan pendekatan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran PKn kelas VA.
3. Pengamatan (observing)
Tahap pengamatan merupakan tindakan pengumpulan informasi yang
akan dipakai untuk mengetahui tindakan yang dilakukan telah berjalan
sesuai dengan rencana yang diharapkan. Pengamatan dapat berupa
pengumpulan data melalui observasi, tes, kuisioner, dan lain-lain.
Pengamatan yang akan dilakukan peneliti dengan menggunakan lembar
observasi dan wawancara.
4. Refleksi (reflecting)
Refleksi merupakan tahap terakhir dari sebuah siklus yang telah
dilakukan. Hasil observasi dalam siklus I terhadap siswa selama proses
pembelajaran, dianalisis kemudian dilakukan refleksi/evaluasi.
Pelaksanaan refleksi berupa diskusi/wawancara antara peneliti dengan
guru kelas, diskusi tersebut dilakukan untuk mengetahui ketercapaian
tujuan penelitian. Apabila belum ada peningkatan keaktifan siswa dalam
pembelajaran PKn dan tujuan penelitian belum tercapai, maka peneliti
menyusun rencana tindakan untuk siklus II berdasarkan hasil evaluasi
siklus I.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2005: 100). Teknik
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:
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1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat
observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti (Wina Sanjaya,
2010: 86). Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati
keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn melalui penerapan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw selama proses pembelajaran.
2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto, 2010: 274). Dokumentasi
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari tempat penelitian, yang
meliputi buku-buku yang relavan, RPP, foto-foto saat proses pembelajaran
berlangsung dengan aktifitas siswa.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian (Wina Sanjaya, 2009: 84). Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi dan wawancara.
1. Observasi
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi yang
berupa daftar cek sebagai pedoman observasi. Penelitian ini menggunakan 2
lembar observasi yang digunakan untuk mengamati keaktifan siswa dalam
pembelajaran PKn dan keterlaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
selama proses pembelajaran.
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Berikut ini kisi-kisi instrumen lembar observasi  keaktifan siswa dan
aktivitas dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.







1 Siswa tidak berpartisipasi dalam kelompok
2 Siswa kurang berpartisipasi dalam kelompok
3 Siswa berpartisipasi dalam kelompok




n balik antara siswa
maupun dengan
guru
1 Siswa tidak menyanggah teman yang
berpendapat dan bertanya
2 Siswa kurang menyanggah teman yang
berpendapat dan bertanya
3 Siswa menyanggah teman yang berpendapat
dan bertanya






k lain terkait materi
yang siswa belum
mengerti
1 Siswa tidak bertanya tentang materi yang
mereka belum mengerti
2 Siswa kurang bertanya tentang materi yang
mereka belum mengerti
3 Siswa bertanya tentang materi yang mereka
belum mengerti
4 Siswa bertanya dan menulis jawaban dari









1 Siswa tidak aktif berpendapat dalam
kelompok
2 Siswa kurang aktif berpendapat dalam
kelompok
3 Siswa aktif berpendapat dalam kelompok
4 Siswa sangat aktif berpendapat, mendengar
serta menulis pendapat dari teman kelompok
maupun kelompok lain/guru
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Tabel 3. kisi-kisi instrumen observasi aktivitas guru dalam menerapkan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw



















































































































Dokumentasi digunakan untuk melengkapi hasil observasi dan
memperkuat data yang diperoleh. Dokumentasi ini berupa silabus, RPP, dan
foto aktivitas pada saat proses pembelajaran berlangsung.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses mengelolah dan menginterprestasi
data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan
fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan
penelitian (Wina Sanjaya, 2009: 106). Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Teknik analisis data kualitatif
dalam penelitian ini berupa deskripsi dari hasil observasi proses pembelajaran
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Data
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang terdapat pada lembar
observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif menurut Suharsimi Arikunto
(2010: 44) yaitu, sebagai berikut:
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Tabel 4. Kriteria peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran
PKn kelas VA.
Kriteria Persentase Kategori
81 – 100 % Sangat Baik
61 – 80 % Baik
41 – 60 % Cukup
21 – 40 % Kurang
0 – 20 % Gagal
H. Kriteria Keberhasilan
Kriteria keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil
apabila terdapat peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn melalui
penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di kelas VA SD N.
1 Blunyahan. Keberhasilan yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebesar
75% dari jumlah 24 siswa berkategori baik.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan menyajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang
peningkatan keaktifan siswa melalui penerapan pendekatan cooperative
learning tipe jigsaw dalam pembelajaran PKn kelas VA SD Negeri 1
Blunyahan Sewon, Bantul. Hasil penelitian yang uraikan meliputi kondisi awal
siswa, perencanaan tindakan yang akan dilaksanakan, pelaksanaan dan
observasi yang mengkaji data hasil observasi, serta refleksi untuk merangkum
hasil tindakan baik dari segi proses maupun hasil yang mengkaji tindakan yang
telah dilaksanakan, dalam pembahasan diuraikan analisis peningkatan
keaktifan siswa dari segi proses maupun hasil pembelajaran.
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kondisi Awal
Penelitian diawali dengan pengamatan peneliti di kelas VA SD
Negeri 1 Blunyahan, Sewon-Bantul dalam proses pembelajaran PKn,
khususnya pada keaktifan siswa. Penelitian ini peneliti bekerja sama dengan
guru kelas VA SD Negeri 1 Blunyahan untuk mengetahui kondisi awal
keaktifan siswa sebelum dilakukan tindakan penelitian dengan materi
kebebasan berorganisasi dengan cara guru menjelaskan materi setelah itu
penugasan dalam kelompok. Berdasarkan hasil yang di peroleh dari 24
siswa kelas VA, hanya 5 siswa yang nilainya sudah mencapai kriteria
keaktifan yaitu 75%. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran PKn masih rendah. Siswa kurang aktif, kelas tidak
kondusif dan guru masih menggunakan pembelajaran klasikal menyebabkan
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semakin bertambahnya hambatan dalam mempelajari PKn. Guru hanya
menggunakan metode ceramah yang di selingi dengan tanya jawab, tetapi
siswa tidak begitu aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru, siswa cenderung diam saat ditanya atau disuruh mengemukakan
pendapat maupun bertanya. Hasil observasi tingkat keaktifan siswa dalam
pembelajaran PKn melalui pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5. Hasil observasi siswa pra-tindakan
No Nama Inisial Keaktifan Keterangan
Baik Belum
Baik
1. YDS 50 
2. PAR 44 
3. DJP 56 
4. RDD 63 
5. AFFA 38 
6. AADN 75 
7. ASC 50 
8. DRN 44 
9. DHP 50 
10. EDS 56 
11. IDT 56 
12. KAS 50 
13. NP 38 
14. NS 50 
15. OH 44 
16. PL 63 
17. RP 50 
18. VWP 38 
19. WRS 44 
20. YMP 50 
21. ZPMP 69 
22. ZP 63 
23. AKD 44 
24. LMBS 38 
Jumlah 1181 5 19
Presentase - 21% 79%
50
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa persentasi
keaktifan siswa masih rendah, hal ini dilihat dari keaktifan siswa untuk
bertanya, berdiskusi, menyanggah, berpendapat terkait materi dalam
pembelajaran PKn. Dapat dilihat dari persentase keberhasilan 21% masih di
bawah standar keberhasilan yaitu 75%. Siswa yang tuntas dalam belajar
baru mencapai 21% siswa dan yang belum tuntas berjumlah 79% siswa.
Gambar 2. Diagram Batang Pencapaian Keaktifan Siswa Dalam
Pembelajaran PKn Pra-tindakan
Dilihat dari tabel dan diagram di atas menunjukan bahwa persentase
keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn sebelum dilakukan tindakan
sebanyak 21% dan yang belum aktif sebanyak 79% siswa. Hal ini
dikarenakan dalam pembelajaran PKn di kelas VA terlihat proses
pembelajarannya masih berpusat pada guru yang menyajikan materi











belum mencapai sudah mencapai
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menyajikan suatu peristiwa atau masalah yang berkaitan dengan kehidupan
yang sering dialami oleh siswa, sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.
Sebagian besar siswa hanya duduk dan mendengarkan penjelasan
guru tanpa berkomentar atau memberi tanggapan terkait materi yang
diajarkan. Hal  ini menyebabkan siswa cenderung belajar bergantung pada
gurunya saja tanpa berusaha mencari tahu dan menemukan sendiri informasi
dan pengetahuan terkait dengan pembelajaran PKn. Oleh karena itu,
tindakan yang dilakukan oleh peneliti yaitu berkolaborasi dengan guru kelas
VA untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dalam proses
pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dalam pembelajaran PKn.
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I
a. Perencanaan Tindakan Siklus I
Tahap perencanaan tindakan siklus I dimulai dari penemuan
masalah yang dilanjutkan dengan merancang tindakan yang akan
dilakukan. Setelah peneliti mengetahui kondisi awal siswa kelas VA SD
Negeri 1 Blunyahan, Sewon-Bantul. Pada saat pembelajaran PKn
Khususnya pada keaktifan siswa, peneliti bekerja sama dengan guru
kelas VA SD Negeri 1 Blunyahan, untuk mengatasi atau perbaikan
pembelajaran dan merencanakan tindakan dalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengamatan yang ada, peneliti dan guru kelas
VA merancang pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan kondisi awal
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siswa dan permasalahan yang ada di kelas VA SD Negeri 1 Blunyahan,
Sewon-Bantul, peneliti dan guru kelas VA memutuskan untuk
meningkatkan keaktifan siswa melalui penerapan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Dari diskusi dengan guru kelas VA
SD Negeri 1 Blunyahan memperoleh hasil perencanaan siklus I sebagai
berikut:
1. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas
VA untuk mata pelajaran PKn. Peneliti mencari informasi guru
kelas VA materi PKn yang akan diajarkan. Materi/sub pokok
bahasan adalah Keputusan Bersama, materi ini digunakan peneliti
untuk membuat RPP. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
telah disusun oleh peneliti kemudian dikonsultasikan kepada guru
kelas VA, masukkan dari guru digunakan oleh peneliti untuk
memperbaiki susunan RPP.
2. Peneliti membuat LKS.
3. Menyusun lembar observasi
Dalam penyusunan lembar observasi peneliti membagi dalam dua
bagian yaitu lembar observasi untuk pengamatan aktivitas  siswa
dan lembar observasi untuk pengamatan aktivitas guru kelas.
Lembar observasi siswa memuat aspek-aspek keaktifan siswa
meliputi 4 indikator. Lembar observasi guru kelas memuat aspek-
aspek dalam mengajar yang menggunakan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
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4. Peneliti dan guru kelas juga merencanakan untuk membentuk siswa
menjadi 6 kelompok.
5. Peneliti dan guru berlatih bersama langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Peneliti juga menyiapkan kartu nama siswa
yang akan digunakan oleh siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Tahapan selanjutnya dari penelitian tindakan kelas ini yaitu
pelaksanaan penelitian tindakan. Pelaksanaan penelitian tindakan dalam
penelitian siklus I ini sebanyak dua pertemuan dengan alokasi waktu
dengan jadwal pelajaran siswa kelas VA SD Negeri 1 Blunyahan sesuai
kesepakatan peneliti dengan guru kelas. Pelaksanaan penelitian tindakan
siklus I dilakukan dengan menggunakan perencanaan penelitian yang
telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan penelitian siklus ini, guru sebagai
pelaksanaan tindakan (guru mengajar) sedangkan peneliti beserta satu
orang teman dari kampus sebagai pengamat (observer). Adapun
pelaksanaan penelitian tindakan siklus I dapat diuraikan seperti dibawah
ini.
1). Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dalam siklus I dilaksanakan hari jumat 22
April 2016. Materi yang di pelajaran pertama yaitu “Keputusan
Bersama”. Sub materi ”mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama”
Pembelajaran PKn pada siklus I pertemuan pertama ini dimulai pukul
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07.00-08.10, dan berlangsung selama 70 menit (2 jam pembelajaran)
kegiatan inti pertemuan pertama adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan awal
Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan salam
pembuka, dan salah satu siswa (ketua kelas) memimpin doa.
Selanjutnya, guru melakukan presensi untuk mengetahui kehadiran
siswa dan mengetahui keadaan siswa serta mengkondisikan siswa
untuk mengikuti pembelajaran pada saat itu. Guru membagi kartu
nama kepada siswa dan dipakai siswa selama proses pembelajaran
berlangsung untuk memudahkan peneliti dalam mengamati setiap
aktivitas siswa, serta dilanjutkan dengan apersepsi dihubungkan
dengan materi pembelajaran yang akan dipelajari. Guru juga
menjelaskan tentang tujuan pembelajaran yang akan di capai dan
langkah-langkah kegiatan pembelajaran akan dilakukan oleh siswa
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
b) Kegiatan inti
Pada kegiatan ini, guru mulai memberikan penjelasan
terkait materi yang dipelajari. Siswa memperhatikan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru. Siswa diberi kesempatan oleh
guru untuk bertanya terkait materi keputusan bersama yang
disampaikan oleh guru. Setelah itu, siswa di bagi menjadi 6
kelompok dan berhitung secara acak untuk mendapat kelompok
asal terdiri dari 4 siswa. Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan
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langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Setiap kelompok asal yang telah terbentuk menerima satu
amplop berisi penggalan materi pelajaran dari guru. Siswa
mengeluarkan penggalan materi dari dalam amplop dan membagi-
bagi materi pelajaran yang ada kepada setiap anggota kelompok.
Masing-masing siswa dalam kelompok mendapat satu penggalan
materi yang berbeda-beda. Siswa diberi kesempatan untuk
mempelajari masing-masing materi yang telah didapatkan. Siswa
mendengar penjelasan guru secara seksama. Pembelajaran
dilanjutkan dengan membentuk kelompok ahli atas bimbingan
guru, siswa diminta untuk berkumpul dengan siswa kelompok lain
yang mendapat penggalan materi sama atau di sebut kelompok ahli.
Siswa-siswa dalam kelompok ahli ini berdiskusi untuk lebih
mendalami materi yang telah mereka dapatkan. Setelah diberi
waktu beberapa saat untuk berdiskusi dalam kelompok ahli dan
mencari sumber informasi dari referensi lain (modul), siswa
diminta kembali ke kelompok asal masing-masing. Dalam
kelompok asal, siswa secara bergantian diberi kesempatan untuk
menyampaikan materi yang telah dipelajari dari kelompok ahli
masing-masing kepada semua siswa dalam kelompok asal itu, dan
semua siswa mendapat kesempatan secara bergiliran untuk
menyampaikan materi yang telah dipelajari sebelumnya. Siswa-
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siswa lain mendengar, memperhatikan dan menulis penjelasan
temannya, setelah semua siswa selesai menyampaikan materi yang
telah dipelajarinya, guru memberikan kesempatan untuk bertanya
materi yang mereka belum pahami. Guru lalu menjawab
pertanyaan dari siswa dan memberikan penekanan pada materi
yang belum mereka mengerti dan paham oleh siswa. Guru
membagi LKS untuk dikerjakan dalam kelompok asal dan
perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan
kelompok di depan kelas, setelah presentasi siswa mengumpulkan
hasil pekerjaan kelompok kepada guru.
3) Kegiatan penutup
Pada kegiatan penutup, guru membimbing para siswa untuk
membuat kesimpulan pembelajaran yang telah di pelajari. Guru
meminta siswa untuk mengumpulkan kembali kartu nama siswa,
dan sebagai kegiatan penutup dari proses pembelajaran, guru
mengajak siswa untuk berdo’a bersama-sama yang dipimpin oleh




Pertemuan kedua dilaksanakan pada sabtu 23 April 2016.
Materi pada pertemuan ini masih sama dengan pertemuan pertama
tentang “mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama” dengan
indikator yang berbeda dari pembelajaran pertemuan 1 siklus I.
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada pertemuan kedua
ini di mulai pukul 07.00-08.10 dan berlangsung selama 70 menit (2
jam pelajaran) langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
1) Kegiatan awal
Kegiatan awal pembelajaran pada pertemuan kedua ini
dimulai dengan salam pembuka dan berdoa yang dipimpin oleh
siswa (ketua kelas), kemudian guru mengecek kehadiran dan
kondisi kesiapan belajar siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran. Guru membagikan kartu nama siswa dan selanjutnya
guru memberikan apersepsi dan menanyakan kembali materi yang
telah dipelajari oleh siswa sebelumnya. Guru juga menjelaskan
tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan kegiatan
pembelajaran dilanjutkan menggunakan pendekatan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.
2) Kegiatan inti
Guru membimbing siswa berhitung secara acak untuk
membentuk kelompok asal menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4
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siswa setiap kelompok. Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Setiap kelompok asal yang telah terbentuk menerima satu
amplop berisi penggalan materi pelajaran. Siswa mengeluarkan
penggalan materi dari dalam amplop dan membagi-bagi materi
pelajaran yang ada kepada setiap anggota kelompok. Masing-
masing siswa dalam kelompok mendapat satu penggalan materi
yang berbeda-beda dalam kelompok. Siswa diberi kesempatan
untuk mempelajari masing-masing materi yang telah didapatkan.
Siswa mendengar penjelasan guru secara seksama pembelajaran
dilanjutkan dengan membentuk kelompok ahli, siswa diminta untuk
berkumpul dengan siswa kelompok lain yang mendapat penggalan
materi sama atau di sebut kelompok ahli. Siswa kelompok ahli
berdiskusi, dalam kelompok ahli ini berdiskusi untuk lebih
mendalami materi yang telah mereka dapatkan. Setelah diberi
waktu beberapa saat untuk berdiskusi dalam kelompok ahli, siswa
diminta kembali ke kelompok asal masing-masing. Dalam
kelompok asal, siswa secara bergantian diberi kesempatan untuk
menyampaikan materi yang telah dipelajari dari kelompok ahli
masing-masing kepada semua siswa, dan semua siswa mendapat
kesempatan untuk menyampaikan materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Siswa lain mendengar, memperhatikan dan menulis
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penjelasan yang disampaikan oleh temannya, setelah semua siswa
selesai menyampaikan materi, guru memberikan kesempatan untuk
bertanya materi yang mereka belum pahami. Guru lalu menjawab
pertanyaan dari siswa dan memberikan penekanan pada materi
yang belum mereka mengerti dan paham oleh siswa. Guru
membagikan LKS dan siswa mengerjakan dalam kelompok asal
dan mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas serta
mengumpulkan hasil pekerjaan kelompok kepada guru.
3) Kegiatan penutup
Pada kegiatan penutup, guru membimbing para siswa untuk
membuat kesimpulan terhadap proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Siswa mengerjakan soal evaluasi dan mengumpulkan
pekerjaan kepada guru, guru meminta siswa untuk mengumpulkan
kembali kartu nama siswa, dan kegiatan penutup dari proses
pembelajaran, guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama-sama
yang dipimpin oleh salah satu siswa (ketua kelas).
c. Observasi Tindakan Siklus I
Pelaksanaan kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan
berlangsungnya tindakan. Peneliti melakukan observasi dengan
menggunakan lembar observasi terhadap siswa, selama proses
pembelajaran keaktifan siswa dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan ketika pembelajaran berlangsung pada siklus I, terlihat bahwa
60
siswa cukup baik dalam memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh
guru. Sebagian siswa, pandangannya terarah kepada guru ketika
menjelaskan materi pembelajaran. Namun, respon siswa dalam
menjawab pertanyaan dari guru masih rendah, dan ada siswa yang ramai
dengan kegiatannya sendiri dan mengganggu teman sebangkunya.
Banyak diantara siswa harus ditunjuk terlebih dahulu baru
menyampaikan pendapatnya. Hal ini membuktikan bahwa siklus I,
kebanyakan siswa  masih cenderung aktif dalam proses pembelajaran.
Dalam membentuk kelompok, terlihat beberapa siswa cukup sulit
untuk dikondisikan dan membuat suasana di dalam kelas menjadi ribut
dan kurang kondusif. Pembentukan kelompok juga memakan waktu yang
cukup lama karena ada siswa yang menolak untuk berkelompok dengan
siswa-siswa lain yang telah ditentukan oleh guru. Sebelum melanjutkan
pembentukan kelompok ahli, guru akhirnya harus memberikan
penjelasan dan pengertian kepada siswa sehingga siswa berkelompok
dengan siapapun, boleh menjadi teman kelompoknya.
Keseriusan siswa dalam mempelajari materi yang ditugaskan
masih kurang, sebagian siswa ramai dengan kegiatannya sendiri ketika
diberi waktu oleh guru untuk mempelajari materi yang telah didapatkan.
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai pengamat tindakan
yang bertujuan untuk mendapatkan data tentang keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas V A. Pengamat
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dilakukan dengan melihat aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan
lembar observasi. Deskripsi penjabaran data hasil observasi tindakan
sebagai berikut:
a. Aktivitas guru
Aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran PKn menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw, berdasarkan lembar observasi guru pada siklus I pertemuan 1
dan 2. Hasil observasi kegiatan guru sudah maksimal yang dilakukan
oleh guru dengan baik sesuai dengan langkah-langkah jigsaw.
b. Keaktifan siswa
Keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Berdasarkan lembar
observasi siswa pada siklus I pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:
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1. Siklus I pertemuan pertama
Tabel 6. Lembar observasi keaktifan siswa siklus I




1. YDS 63 
2. PAR 69 
3. DJP 56 
4. RDD 50 
5. AFFA 56 
6. AADN 75 
7. ASC 63 
8. DRN 50 
9. DHP 56 
10. EDS 69 
11. IDT 56 
12. KAS 50 
13. NP 63 
14. NS 56 
15. OH 69 
16. PL 50 
17. RP 63 
18. VWP 56 
19. WRS 50 
20. YMP 56 
21. ZPMP 75 
22. ZP 63 
23. AKD 44 
24. LMBS 56 
Jumlah 1394 10 14
Keberhasilan - 42% 58%
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2. Siklus I pertemuan kedua
Tabel 7. Lembar observasi keaktifan siswa siklus I




1. YDS 63 
2. PAR 63 
3. DJP 75 
4. RDD 50 
5. AFFA 56 
6. AADN 81 
7. ASC 63 
8. DRN 50 
9. DHP 56 
10. EDS 56 
11. IDT 50 
12. KAS 75 
13. NP 50 
14. NS 63 
15. OH 69 
16. PL 75 
17. RP 69 
18. VWP 50 
19. WRS 69 
20. YMP 56 
21. ZPMP 75 
22. ZP 81 
23. AKD 56 
24. LMBS 63 
Jumlah 1487 14 10
Keberhasilan - 58% 42%
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Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw, untuk meningkatkan keaktifan siswa diatas
menunjukan bahwa hasil tindakan yang diperoleh pada siklus I
mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat kita lihat pada hasil lembar
observasi siklus I pertemuan 1 dengan perolehan persentase 42% (14
siswa) sudah mencapai kategori baik. Keaktifan siswa meningkat lagi
pada siklus I pertemuan 2 sebesar 58%. Data tersebut menunjukkan
bahwa persentase pencapaian telah mengalami peningkatan dari pra-
tindakan yaitu sebesar 21%. Hasil persentase dapat digambarkan dalam
diagram sebagai berikut:
Gambar 3. Diagram Batang Siswa yang Aktif Dalam














Berdasarkan hasil persentase yang di peroleh pada pra-tindakan
dan siklus I ini jelas terlihat bahwa keaktifan siswa sudah mengalami
peningkatan, meskipun demikian dari hasil peningkatannya belum
mencapai indikator keberhasilan yaitu 75% sehingga perlu dilakukan
tindakan pada siklus II.
d. Refleksi Tindakan Siklus I
Berdasarkan hasil observasi siklus I, peneliti melihat adanya
peningkatan keaktifan siswa yang terjadi dari pra-tindakan sampai siklus
I, namun masih belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan.
Oleh karena itu, penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dalam pembelajaran PKn untuk meningkatkan keaktifan siswa
perlu dilanjutkan ke siklus II dengan merancang lebih baik lagi persiapan
yang akan dilakukan. Kekurangan pada siklus I yaitu sebagai berikut:
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Tabel 8. Kekurangan pada siklus I
No Kekurangan Perbaikan
1. Kerjasama dalam kelompok
belum terlaksana dengan baik,
dan siswa memilih teman dalam
pembentukkan kelompok.
Guru memberikan motivasi
kepada siswa, agar siswa
aktif kerjasama bersama
siswa lain dalam kelompok,
dan guru memberikan
pengertian dan pemahaman
kepada siswa, agar siswa
tidak memilih teman dalam
berkelompok.
2 Siswa sebagian besar masih
takut menjawab pertanyaan dan
bertanya sesuatu yang belum
dipahami, hanya beberapa siswa
berani untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh
guru dan bertanya materi yang
belum dipahami.
Guru memberikan kebebasan
pada siswa untuk menjawab
pertanyaan, dan guru
memberikan dorongan
kepada siswa untuk selalu




3 Ketika siswa menyampaikan
materi yang telah dipelajarinya
dikelompok ahli kepada teman
kelompok asalnya, teman-
temannya banyak yang asyik
dengan kegiatannya sendiri dan
ada juga siswa sibuk menghafal
materi yang di dapatnya dan
tidak mendengarkan penjelasan
temannya.
Guru lebih aktif mendatangi
kelompok pada saat
berdiskusi yang membuat
siswa lebih giat dalam
berdiskusi.
4. Dalam pelaksanaan membutuh




5. Ketika membentuk kelompok
siswa berhitung secara acak.
Guru merencanakan
pembentukkan kelompok,
siswa yang aktif di bagi
dalam setiap kelompok.
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3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II
a. Perencanaan Tindakan Siklus II
Pada tahap perencanaan siklus II ini, beberapa kendala yang ada
pada pelaksanaan siklus I. Maka peneliti dan guru bersama-sama
membuat perencanaan yaitu: siswa diberi motivasi, agar siswa aktif
kerjasama bersama siswa lain dalam kelompok, siswa diberi pengertian
dan pemahaman, agar siswa tidak memilih teman dalam berkelompok,
guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan
dan memberikan dorongan kepada siswa untuk bertanya sesuatu yang
belum dipahami, sehingga siswa dapat mengembangkan rasa
keingintahuannya. Guru mengoptimalkan waktu dalam menuntun siswa
berdiskusi. Dalam pembentukan kelompok siswa yang aktif (kriteria
keaktifan) di bagi dalam setiap kelompok, sehingga setiap kelompok
aktif berdiskusi bersama anggota kelompoknya. Meningkatkan kerjasama
dan tanggungjawab baik kepada dirinya sendiri siswa maupun dalam
kelompok.
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan juga
yaitu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), peneliti
menentukan indikator dan materi yang akan dilaksanakan pada proses
pembelajaran siklus II Pertemuan 1 dan 2. Peneliti juga mempersiapkan
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan lembar observasi guru dan siswa untuk
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I,
terdapat beberapa kekurangan dari sisi proses pembelajaran yang
berlangsung, sehingga diperlukan tindakan lebih lanjut. Langkah-langkah
tersebut diterapkan pada siklus II. Kegiatan yang dilakukan pada siklus II
dapat dijelaskan seperti dibawah ini.
1). Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dalam siklus I dilaksanakan hari jumat 29
April 2016. Materi yang di pelajaran pertama yaitu “keputusan
bersama”. Sub materi “mematuhi keputusan bersama” Pembelajaran
PKn pada siklus I pertemuan pertama ini dimulai pukul 07.00-08.10,
dan berlangsung selama 70 menit (2 jam pembelajaran) kegiatan inti
pertemuan pertama adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan awal
Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan salam
pembuka, dan salah satu siswa (ketua kelas) memimpin do’a.
Selanjutnya, guru melakukan presensi siswa untuk mengetahui
kehadiran siswa dan mengetahui keadaan siswa serta
mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran pada saat itu.
Guru juga membagi kartu nama kepada siswa untuk dipakai selama
proses pembelajaran berlangsung untuk memudahkan peneliti
dalam mengamati setiap aktivitas siswa. Guru Melakukan apersepsi
yang dihubungkan dengan materi pembelajaran yang akan
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dipelajari. Guru juga menjelaskan tentang tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan kegiatan pembelajaran menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
b) Kegiatan inti
Pada kegiatan ini, guru mulai memberikan penjelasan
terkait materi yang dipelajari. Siswa memperhatikan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru. Siswa diberi kesempatan oleh
guru untuk bertanya terkait materi yang disampaikan oleh guru.
Setelah itu, guru membaca nama-nama siswa kelompok 1-6 yang
telah ditentukan sebagai kelompok asal. Kegiatan ini dilakukan
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran menggunakan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Setiap kelompok asal yang telah terbentuk menerima satu
amplop yang berisi penggalan materi pelajaran dari guru. Siswa
mengeluarkan penggalan materi dari dalam amplop dan membagi-
bagi materi pelajaran yang ada kepada setiap anggota kelompok.
Masing-masing siswa dalam kelompok mendapat satu penggalan
materi yang berbeda-beda. Siswa diberi kesempatan untuk
mempelajari masing-masing materi yang telah didapatkan. Siswa
mendengar penjelasan guru secara seksama. Pembelajaran
dilanjutkan dengan membentuk kelompok ahli, siswa diminta untuk
berkumpul dengan siswa kelompok lain yang mendapat penggalan
materi sama atau di sebut kelompok ahli. Siswa-siswa dalam
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kelompok ahli ini berdiskusi untuk lebih mendalami materi yang
telah mereka dapatkan, siswa diminta kembali ke kelompok asal
masing-masing.
Dalam kelompok asal, siswa secara bergantian diberi
kesempatan untuk menyampaikan materi yang telah dipelajari dari
kelompok ahli masing-masing kepada semua siswa dalam
kelompok asal itu, dan semua siswa mendapat kesempatan untuk
menyampaikan materi yang telah dipelajari sebelumnya. Siswa-
siswa lain mendengar, memperhatikan dan menulis penjelasan
teman kelompoknya, setelah semua siswa selesai menyampaikan
materi yang telah dipelajarinya, guru memberikan kesempatan
untuk bertanya materi yang mereka belum pahami. Guru lalu
menjawab pertanyaan dari siswa dan memberikan penekanan pada
materi yang belum mereka mengerti dan paham oleh siswa. Siswa
mengerjakan LKS yang dibagikan guru dalam kelompok asal dan
mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok di depan kelas. Siswa
antusias mengikuti pembelajaran dan guru memberikan penguatan
berupa pujian dan tepuk tangan bagi siswa yang berani maju
didepan kelas. Setelah presentasi siswa mengumpulkan pekerjaan
kelompok kepada guru.
3) Kegiatan penutup
Pada kegiatan penutup, guru membimbing para siswa
untuk membuat kesimpulan terhadap proses pembelajaran yang
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telah dilakukan. Kegiatan penutup dari proses pembelajaran, guru
mengajak siswa untuk berdo’a bersama-sama yang dipimpin oleh
salah satu siswa (ketua kelas) sebagai ungkapan rasa syukur kepada
Tuhan.
2). Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada selasa 30 April 2016.
Materi pada pertemuan ini masih sama dengan pertemuan pertama
tentang mematuhi keputusan bersama. Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan pada pertemuan kedua ini di mulai pukul 07.00-
08.10, dan berlangsung selama 70 menit pembelajaran (2 jam
pembelajaran) langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
a) Kegiatan awal
Kegiatan awal pembelajaran pada pertemuan kedua ini
dimulai dengan salam pembuka dan berdoa bersama yang dipimpin
oleh siswa (ketua kelas), serta guru mengecek kehadiran siswa dan
kondisi kesiapan belajar siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran. Guru membagikan kartu nama siswa dan guru
memberikan apersepsi dengan menanyakan kembali materi yang
telah dipelajari oleh siswa sebelumnya. Guru juga menjelaskan
tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan kegiatan




Pembelajaran pada pertemuan kedua ini dilaksanakan
dengan guru menjelaskan materi pembelajaran dan guru membaca
nama-nama siswa kelompok 1-6 yang telah ditentukan secara acak
sebagai kelompok asal (nama-nama kelompok berbeda dari
pertemuan 1 siklus II). Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Kelompok asal yang telah terbentuk menerima satu
amplop berisi penggalan materi pembelajaran dari guru dengan
indikator pembelajaran yang berbeda dari pembelajaran pertemuan
1 siklus II. Siswa mengeluarkan penggalan materi dari dalam
amplop dan membagi-bagi materi pelajaran yang ada kepada setiap
anggota kelompok. Masing-masing siswa dalam kelompok
mendapat satu penggalan materi yang berbeda-beda dalam
kelompok. Siswa diberi kesempatan untuk mempelajari masing-
masing materi yang telah didapatkan. Siswa mendengar penjelasan
guru secara seksama. Pembelajaran dilanjutkan dengan membentuk
kelompok ahli, siswa diminta untuk berkumpul dengan siswa
kelompok lain yang mendapat penggalan materi sama atau di sebut
kelompok ahli. Siswa-siswa dalam kelompok ahli ini berdiskusi
untuk lebih mendalami materi yang telah mereka dapatkan. Setelah
diberi waktu beberapa saat untuk berdiskusi dalam kelompok ahli,
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siswa diminta kembali ke kelompok asal masing-masing. Dalam
kelompok asal, siswa secara bergantian diberi kesempatan untuk
menyampaikan materi yang telah dipelajari dari kelompok ahli
masing-masing kepada semua siswa dalam kelompok asal itu, dan
semua siswa mendapat kesempatan untuk menyampaikan materi
yang telah dipelajari sebelumnya. Siswa-siswa lain mendengar,
memperhatikan dan menulis penjelasan dari teman kelompoknya
maupun dari guru, setelah semua siswa selesai menyampaikan
materi yang telah dipelajarinya, guru memberikan kesempatan
untuk bertanya materi yang mereka belum pahami. Guru lalu
menjawab pertanyaan dari siswa dan memberikan penekanan pada
materi yang belum mereka mengerti dan paham oleh siswa, serta
ada siswa mencatat  penjelasan dari guru. Siswa mengerjakan LKS
dan mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok di depan kelas.
Siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran dan guru
memberikan penguatan berupa pujian dan tepuk tangan kepada
siswa telah berani maju didepan kelas. Siswa mengumpulkan hasil
pekerjaan kelompoknya kepada guru kelas.
c) Kegiatan penutup
Pada kegiatan penutup, siswa mengerjakan soal evaluasi
yang harus dikerjakan secara individu dan mengumpul hasil
pekerjaan, selanjutnya guru membimbing para siswa untuk
membuat kesimpulan pembelajaran yang telah di pelajari. Kegiatan
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penutup dari proses pembelajaran, guru mengajak siswa untuk
berdo’a bersama-sama yang dipimpin oleh salah satu siswa (ketua
kelas) sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan.
c. Observasi Tindakan Siklus II
Pada siklus II pelaksanaan pembelajaran menggunakan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran PKn
untuk meningkatkan keaktifan siswa telah berjalan dengan baik dan
lancar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Hal ini dapat kita lihat
dari pelaksanaan tindakan yang mengalami kekurangan pada siklus I
telah mengalami perbaikan pada siklus II dari aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran. Kondisi demikian dapat kita lihat pada hasil
pengamatan keaktifan siswa pada pertemuan 1 dan 2 masing-masing
dengan persentase pencapaiannya yaitu 68% dan meningkat menjadi
79%. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II, maka tindakan yang
dilakukan pada siklus diberhentikan karena hasil yang diharapkan sudah
mencapai ketentuan sesuai dengan indikator keberhasilan yang
ditetapkan yaitu 75%.
Keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Berdasarkan lembar
observasi siswa pada siklus II pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:
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1. Siklus II pertemuan pertama
Tabel 9. Lembar observasi keaktifan siswa siklus II




1. YDS 63 
2. PAR 56 
3. DJP 56 
4. RDD 69 
5. AFFA 50 
6. AADN 63 
7. ASC 63 
8. DRN 75 
9. DHP 56 
10. EDS 69 
11. IDT 75 
12. KAS 69 
13. NP 69 
14. NS 75 
15. OH 69 
16. PL 50 
17. RP 69 
18. VWP 56 
19. WRS 63 
20. YMP 56 
21. ZPMP 63 
22. ZP 75 
23 AKD 63 
24 LMBS 69 
Jumlah 1534 17 7
Keberhasilan - 67% 33%
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2. Siklus II pertemuan kedua
Tabel 10. Lembar observasi keaktifan siswa siklus II




1. YDS 69 
2. PAR 69 
3. DJP 56 
4. RDD 75 
5. AFFA 56 
6. AADN 75 
7. ASC 63 
8. DRN 69 
9. DHP 50 
10. EDS 75 
11. IDT 63 
12. KAS 56 
13. NP 69 
14. NS 63 
15. OH 69 
16. PL 63 
17. RP 63 
18. VWP 75 
19. WRS 69 
20. YMP 56 
21. ZPMP 81 
22. ZP 69 
23 AKD 75 
24 LMBS 63 
Jumlah 1579 19 5
Keberhasilan - 79% 21%
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Tabel diatas terlihat bahwa hasil observasi ketuntasan keaktifan
siswa meningkat dari 58% siklus I mencapai 79% siklus II, hal ini
membuktikan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hasil tersebut dapat digambarkan
dalam diagram sebagai berikut:
Gambar 4. Diagram Batang Siswa yang Aktif Dalam
Pembelajaran PKn siklus II
Pada diagram diatas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan
keberhasilan keaktifan siswa dari siklus sebelumnya. Peningkatannya
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh peneliti sebesar 75% (79%

















d. Refleksi Tindakan Siklus II
Tahap refleksi dapat dilakukan untuk melihat data dari hasil
observasi guru dalam penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dalam pembelajaran, proses belajar mengajar yang dihadapi
selama tindakan pada siklus II, diperoleh data bahwa siswa sudah aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Setelah kegiatan pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II selesai dilaksanakan, peneliti bersama guru
kelas merefleksikan kegiatan yang dilaksanakan, peneliti melihat adanya
peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Penerapan
siklus II ini ternyata sudah tidak ada kendala yang terlihat. Semua dapat
dilihat dari hasil refleksi siklus II yaitu sebagai berikut:
a) Waktu diskusi sudah efektif sehingga waktu presentasi, tanya
jawab dan menyelesaikan LKS waktunya terpenuhi.
b) Pembagian kelompok siswa harus dipertahankan karena sesuai
dengan kriteria yang heterogen.
c) Guru memberikan reward yang menyenangkan seperti tepuk
tangan.
Berdasarkan hasil keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn
yang diperoleh pada setiap siklus, dapat dikatakan bahwa penelitian ini
berhasil karena 79% dari jumlah 24 siswa sudah mencapai kriteria




Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan
selama 2 siklus, yang terdiri dari pelaksanaan tindakan siklus I dan
pelaksanaan tindakan siklus II. Pelaksanaan tindakan tiap siklus dilaksanakan
dalam 2 kali pertemuan. Dalam pelaksanaan tiap pertemuan tidak terlepas
dari beberapa tahapan diantaranya tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi.
Pada pra-siklus, keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn melalui
penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas
VA SD Negeri 1 Blunyahan masih rendah. Siswa belum aktif dalam
berdiskusi seperti pendapat Nana Sudjana (2006: 61),  Mc Keachie (Martinis
Yamin, 2007: 77-78) yang meliputi beberapa kriteria keaktifan. Berdasarkan
hasil observasi keaktifan siswa sebanyak 5 siswa dari 24 siswa yang berhasil
memenuhi kriteria keberhasilan, sedangkan 19 siswa dari 24 siswa kelas VA
belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu 75%. Hal ini
diketahui pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa kurang aktif,
siswa masih ramai dengan kegiatannya sendiri dan suka mengganggu teman
sebangkunya. Siswa juga kurang memperhatikan saat guru menjelaskan
materi. Siswa tidak bertanya saat ada materi yang kurang dimengertinya.
Berdasarkan hambatan di atas, diperlukan adanya upaya untuk
mengatasi rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn pada siswa
kelas VA SD Negeri 1 Blunyahan ini. Untuk itu, peneliti memilih
menggunakan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw sebagai strategi
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untuk meningkatkan keaktifan siswa. Pendekatan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa.
Tahap siklus I, keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn sudah
cukup baik. Hal ini karena beberapa siswa telah aktif, dapat di lihat dari
keterlibatan siswa dalam pembelajaran seperti siswa berpartisipasi
(kerjasama/diskusi), siswa menyanggah/respon balik antara siswa maupun
guru, siswa bertanya terhadap guru atau teman kelompok/kelompok lain
terkait materi yang siswa belum mengerti, siswa aktif dalam menyampaikan
pendapatnya terkait materi yang di pelajari/terlibat dalam pemecahan
masalah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebanyak 14 siswa dari
24 siswa kelas VA sudah memenuhi kriteria keberhasilan, sedangkan
sebanyak 10 siswa yang mendapat di bawah kriteria keberhasilan. Hal ini di
ketahui ketika siswa mulai aktif bertanya terkait materi, siswa sudah serius
dan antusias memperhatikan serta menulis pada saat temannya berpendapat,
siswa mulai aktif bertanya jika ada materi yang belum di pahaminya. Namun
masih sebagian besar siswa yang belum serius dan mengganggu temannya,
hal ini disebabkan guru kurang memberikan motivasi dan pengertian kepada
siswa.
Tahap siklus 2, keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn sudah
sangat baik. Hal ini karena siswa sudah sangat antusias aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran PKn. Bedasarkan hasil observasi keaktifan siswa yang
dilakukan sebanyak 19 siswa dari 24 siswa sudah mencapai kriteria
keberhasilan, di ketahui siswa sangat antusias aktif dan senang dalam
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mengikuti pembelajaran, siswa aktif bertanya tentang materi yang belum
dipahaminya. Ketika dibagi dalam kelompok yang telah ditentukan, siswa
antusias aktif dapat di lihat dari keterlibatan siswa dalam pembelajaran seperti
siswa berpartisipasi dalam berdiskusi, siswa menyanggah/respon balik antara
siswa maupun guru, siswa bertanya terhadap guru atau teman
kelompok/kelompok lain terkait materi yang siswa belum mengerti, siswa
aktif dalam menyampaikan pendapatnya terkait materi yang di
pelajari/terlibat dalam pemecahan masalah dengan tanggungjawab dan
bekerja sama bersama anggota kelompoknya. Sedangkan sebanyak 5 siswa
yang mendapat dibawah kriteria keberhasilan, karena 5 siswa tersebut tidak
terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa kurang terlibat aktif
berpartisipasi dalam berdiskusi, berpendapat dan respon balik maupun
bertanya materi yang mereka belum mengerti. Siswa yang belum mencapai
kriteria keberhasilan guru kelasnya memberikan motivasi dan melakukan
pengayaan dengan memberikan kuis/pertanyaan terkait materi yang
dipelajari.
Aktivitas guru dalam proses pembelajaran sudah maksimal. Guru
menyampaikan materi dengan sangat rinci. Guru selalu memberikan motivasi
kepada siswa agar aktif dalam mengikuti pembelajaran. Guru sudah berhasil
dalam penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam
pembelajaran PKn.
Berdasarkan uraian pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat
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meningkatkan keaktifan pada siswa. Hal tersebut sependapat dengan pendapat
Isjoni (2010:77) bahwa pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling
membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang
maksimal. Menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap anggota kelompok
harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi
pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.
Siswa kelas VA SD Negeri 1 Blunyahan keaktifan siswa sudah
terlihat baik, karena dalam proses pembelajaran guru selalu menciptakan
suasana belajar yang menarik perhatian siswa dan dapat melibatkan siswa
aktif mengikuti pembelajaran, meningkatkan rasa tanggung jawab siswa
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa
tidak hanya mempelajari materi yang diberikan tetapi mereka juga harus siap
memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompok yang
lain. Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menggunakan langkah-
langkah kelompok asal dan kelompok ahli, serta menyelesaikan tugas LKS di
dalam berdiskusi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam
pembelajaran PKn menigkat ketika proses belajar mengajar menggunakan
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hasil tersebut dapat
ditunjukkan pada hasil penelitian pra-siklus persentase 21%, tindakan siklus I
sebesar 58%, dan tindakan siklus II sebesar 79%, sehingga dapat dikatakan
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bahwa dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw keaktifan
siswa menigkat.
Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang digunakan
dalam pembelajaran PKn harus melibatkan dua pihak yaitu siswa dan guru,
sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang baik. Dalam pembelajaran
guru juga selalu mengorganisasikan dan membimbing siswa dalam kelompok
belajar agar siswa berani untuk mengemukakan pendapat dan berbuat sesuatu.
Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa yang diperoleh pada
setiap siklus, dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil karena 79% dari
24 siswa sudah mencapai kriteria keberhasilan yaitu 75%. Oleh karena itu,
penelitian ini dihentikan pada siklus II.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Blunyahan Sewon-Bantul,
dalam pelaksanaannya masih terdapat keterbatasan yaitu:






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw
dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas VA SD
Negeri 1 Blunyahan, Sewon-Bantul, Yogyakarta Tahun ajaran 2015/2016.
Proses peningkatan keaktifan siswa melalui penerapan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw dalam penelitian ini langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Siswa di bagi dalam beberapa kelompok heterogen (kelompok asal).
2. Setiap kelompok mendapatkan topik materi untuk didiskusikan (siswa akan
berpatisipasi/kerja sama/diskusi, bertanya dan menyampaikan pendapat).
3. Setiap anggota kelompok asal membentuk kelompok ahli yang
mendapatkan materi yang sama untuk didiskusikan (siswa akan aktif ber
diskusi, bertanya dan menyampaikan pendapat)
4. Setiap kelompok ahli kembali ke kelompok asal, kemudian dalam kelompok
asal siswa secara bergiliran menyampaikan materi yang telah dibahas dalam
kelompok ahli.
5. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi (siswa akan aktif merespon
balik antara siswa maupun dengan guru).
Penerapan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam
pembelajaran PKn dapat meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran
berlangsung. Siswa antusias dalam berdiskusi, menyampaikan pendapat dan
bekerja sama menyelesaikan tugas atau LKS yang diberikan guru. Peningkatan
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keaktifan yang diperoleh siswa setiap siklus yaitu pada pra-tindakan adalah
21%, meningkat menjadi 42% pertemuan 1 dan 58% pertemuan ke 2 pada
siklus I. Setelah diadakan perbaikan pada siklus II persentasi keaktifan siswa
meningkat menjadi 67% pertemuan 1 dan 79 % pertemuan 2.
B. Saran
Berdasarkan hasil pembelajaran PKn dengan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas VA SD Negeri 1
Blunyahan, Sewon-Bantul, Yogyakarta, maka peneliti mengajukan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi guru
a) Guru hendaknya mengurangi penggunaan metode ceramah dan
mencoba penggunaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw agar siswa lebih memahami dan
menguasai materi pembelajaran.
b) Guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw ini pada mata pelajaran lain, sehingga siswa tertarik saat
belajar dan siswa tidak merasa bosan atau jenuh dalam pembelajaran.
2. Bagi kepala sekolah
Kepala sekolah hendaknya memotivasi guru untuk aktif
menerapkan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam
pembelajaran.
3. Bagi peneliti berikutnya
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Peneliti berikut hendaknya menyebarluaskan hasil penelitian tentang
pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran kepada
guru-guru SD Negeri 1 Blunyahan, Sewon-Bantul, Yogyakarta untuk
membantu atau meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
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1. YDS 3 1 3 1 8 50 
2. PAR 2 1 1 1 7 44 
3. DJP 4 2 1 2 9 56 
4. RDD 3 3 1 3 10 63 
5. AFFA 3 1 1 1 6 38 
6. AADN 3 2 3 4 12 75 
7. ASC 3 1 1 3 8 50 
8. DRN 3 2 1 1 7 44 
9. DHP 3 2 1 2 8 50 
10. EDS 4 3 1 1 9 56 
11. IDT 2 2 2 3 9 56 
12. KAS 3 3 1 1 8 50 
13. NP 3 1 1 1 6 38 
14. NS 3 1 1 3 8 50 
15. OH 2 1 2 2 7 44 
16. PL 3 3 2 2 10 63 
17. RP 3 1 2 3 8 50 
18. VWP 3 1 1 1 6 38 
19. WRS 3 1 2 1 7 44 
20. YMP 2 3 2 1 8 50 
21. ZPMP 4 2 2 3 11 69 
22. ZP 3 2 3 2 10 63 
23. AKD 3 1 1 2 7 44 
24. LMBS 2 1 1 1 6 38 
Jumlah - 5 19
Ketuntasan - 21% 79%
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Nama sekolah : SD N. 1 Blunyahan
Mata pelajaran : PKn (Pendidikan Kewarganegaraan)
Kelas : V (Lima)
Semester : II (Dua)
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
A. STANDAR KOMPETENSI
4. Menghargai keputusan bersama.
B. KOMPETENSI DASAR
4.1. Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama
C. INDIKATOR
1. Menjelaskan pengertian keputusan bersama.
2. Menyebutkan bentuk-bentuk keputusan bersama.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa dapat
mengetahui dan menjelaskan pengertian dan bentuk-bentuk keputusan
bersama.
2. Melalui pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa mampu
melakukan bentuk kerja sama dengan baik
3. Melalui pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa dapat
menyebutkan bentuk-bentuk keputusan bersama.
4. Setelah berdiskusi kelompok siswa dapat mempresentasikan hasil




Pendekatan : Cooperatif Learning tipe Jigsaw




a. Guru dan siswa mengucapkan salam dan berdo’a bersama.
b. Guru menanyakan keadaan siswa dan melakukan presensi
c. Guru melakukan apersepsi.
d. Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran dan memberi
motivasi kepada siswa akan pentingnya pelajaran yang akan
dipelajari.
e. Guru memberi penjelasan dan pengarahan kepada siswa dalam
pembelajaran yang akan dilaksanakan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.
2. Kegiatan inti
a. Guru menjelaskan materi/topik pembelajaran keputusan bersama
“pengertian keputusan bersama dan bentuk-bentuk keputusan
bersama” dan meminta siswa berhitung untuk membentuk
kelompok menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4 orang setiap
kelompok.
b. Siswa masing-masing kelompok menerima amplop berisi materi
pelajaran yang telah disediakan oleh guru, setiap siswa
mendapatkan sub materi yang berbeda-beda dalam satu kelompok
dan diberi waktu membaca sub topik bacaan yang berbeda-beda
selama 5 menit.
c. Setelah kelompok asal dibentuk, siswa di minta untuk
berkelompok lagi dengan siswa yang mendapatkan sub materi
yang sama dan melakukan diskusi bersama dalam kelompok (ahli)
mengerti dan paham benar materi yang di dapatkan dari sumber
lain.
d. Selanjutnya, siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok
semula (kelompok asal) dengan menjelaskan secara bergilir materi
yang di bahas dalam kelompok ahli.
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e. Setiap kelompok ahli (salah satu siswa/ketua kelompok ahli)
mempresentasikan materi yang telah di pelajari.
f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau
menyanggah materi yang belum mereka mengerti dan paham.
g. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran dengan memberikan tugas
3. Kegiatan penutup
a. Siswa mengerjakan LKS yang dibagikan guru.
b. Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama.
c. Siswa dan guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.
H. PENILAIAN
1. Teknik : observasi (penilaian menggunakan lembar observasi)
2. Bentuk : objektif
3. Soal/instrumen (terlampir)
I. ALAT DAN SUMBER
1. Buku BSE PKn kelas V





1. Pengertian keputusan bersama
Keputusan merupakan apa yang diputuskan atau ketetapan yang diambil.
Jadi, keputusan adalah segala putusan yang sudah ditetapkan berdasarkan
pertimbangan dan pemikiran, penelitian yang matang. Kemudian keputusan itu
menjadi pedoman untuk langkah-langkah berikutnya. Keputusan yang diambil
dan melibatkan banyak orang dan keputusan itu untuk kepentingan bersama
dinamakan keputusan bersama. Keputusan dibagi menjadi 2 macam yaitu:
a. Keputusan individu
Keputusan individu (pribadi) yaitu keputusan yang bersifat pribadi dan
hanya untuk kepentingan diri-sendiri. Contohnya: siswa SD mengajak
teman bermain, maka memutuskan untuk pergi bermain atau
mengerjakan/menyelesaikan pekerjaan rumahnya. Keputusan tersebut akan
menjadi tanggung jawab pribadi, berani mengambil keputusan maka maka
harus berani menanggung akibatnya.
b. Keputusan bersama
Keputusan yang diambil berdasarkan atas dasar persetujuan atau kesepatan
bersama. Keputusan bersama bersifat mengikat dan tidak dapat diganggu
gugat. Hasil keputusan bersama biasanya diambil berdasarkan hasil
musyawarah dan mufakat yang telah dipertimbangkan dengan baik dan
benar. Keputusan bersama merupakan ketentuan, ketetapan dan
penyelesaian yang dilakukan sekelompok orang terhadap suatu
hal/permasahan. Semua pihak diharapkan dapat menerima keputusan
dengan iklas, bertanggungjawab, dan lapang dada.
2. Bentuk-bentuk keputusan bersama
Keputusan bersama terbagi dalam 2 bentuk yaitu tertulis dan lisan.
a. Keputusan secara tertulis
Keputusan secara tertulis adalah keputusan yang diambil secara bersama
atas dasar keputusan bersama. Keputusan tertulis biasanya tertuang dalam
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bentuk dokumen tertulis. Contohnya: UUD 1945, UU, peraturan
pemerintah, peraturan daerah dan sebagainya.
b. Keputusan lisan
Keputusan lisan merupakan keputusan yang diucapkan dengan lisan.
Keputusan lisan berwujud kata dan biasanya tidak tuangkan secara tertulis
dalam bentuk dokumen. Contohnya: bapak kepala desa dalam hal






Nama sekolah : SD N. 1 Blunyahan
Mata pelajaran : PKn (Pendidikan Kewarganegaraan)
Kelas : V (Lima)
Semester : II (Dua)
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
A. STANDAR KOMPETENSI
4. Menghargai keputusan bersama.
B. KOMPETENSI DASAR
4.1. Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama
C. INDIKATOR
3. Menyebutkan cara pengambilan keputusan bersama.
4. Menjelaskan bagaimana menerima dan melaksanakan hasil keputusan
bersama
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa dapat
mengetahui dan menyebutkan cara pengambilan keputusan bersama.
2. Melalui pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa
menjelaskan bagaimana menerima dan melaksanakan hasil keputusan
bersama.
3. Melalui pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa mampu




Pendekatan : Cooperatif Learning tipe Jigsaw




a. Guru dan siswa mengucapkan salam dan berdo’a bersama.
b. Guru menanyakan keadaan siswa dan melakukan presensi.
c. Guru melakukan apersepsi.
d. Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran dan memberi
motivasi kepada siswa akan pentingnya pelajaran yang akan
dipelajari.
e. Guru memberi penjelasan dan pengarahan kepada siswa dalam
pembelajaran yang akan dilaksanakan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.
2. Kegiatan inti
a. Guru menjelaskan materi/topik pembelajaran cara pengambilan
keputusan bersama dan bagaimana menerima dan melaksanakan
hasil keputusan bersama.
b. Siswa berhitung untuk membentuk kelompok  menjadi 6 kelompok
yang terdiri dari 4 orang setiap kelompok.
c. Siswa masing-masing kelompok menerima amplop berisi materi
pelajaran yang telah disediakan oleh guru, setiap siswa
mendapatkan sub materi yang berbeda-beda dalam satu kelompok
dan diberi waktu membaca sub topik bacaan yang berbeda-beda
selama 5 menit.
d. Setelah kelompok asal dibentuk, siswa di minta untuk berkelompok
lagi dengan siswa yang mendapatkan sub materi yang sama dan
melakukan diskusi bersama dalam kelompok (ahli) mengerti dan
paham benar materi yang di dapatkan.
e. Selanjutnya, siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok
semula (kelompok asal) dengan menjelaskan secara bergilir materi
yang di bahas dalam kelompok ahli.
f. Setiap kelompok ahli (salah satu siswa/ketua kelompok ahli)
mempresentasikan materi yang telah di pelajari.
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g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau
menyanggah materi yang belum mereka mengerti dan paham.
h. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran dengan memberikan tugas.
i. Siswa mengerjakan LKS.
3. Kegiatan penutup
a. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang dibagikan guru.
b. Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama.
d. Siswa dan guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.
H. PENILAIAN
1. Teknik : observasi
2. Bentuk : objektif
3. Soal/instrumen (terlampir)
I. ALAT DAN SUMBER
1. Buku BSE PKn kelas V




1. Menerima Hasil Keputusan Bersama
Dalam musyawarah semua pihak harus mengutamakan kepentingan
bersama dari pada kepentingan pribadi dan golongan. Bila musyawarah telah
mencapai mufakat, maka hasil pemufakatan menjadi keputusan bersama.
Semua pihak harus menerima keputusan bersama dengan ikhlas, penuh
tanggung jawab, dan lapang dada.
Berikut ini adalah beberapa cara menerima hasil keputusan bersama, yaitu:
a. Semua pihak mengutamakan kepentingan bersama daripada kepentingan
pribadi dan golongan.
b. Semua pihak memahami dengan baik masalah yang dimusyawarahkan.
c. Semua pihak menghormati dan menghargai perbedaan pendapat.
d. Semua pihak harus menerima dan terbuka setiap kritik, usul, dan saran.
e. Semua pihak harus meyadari bahwa keputusan yang dihasilkan adalah
keputusan yang terbaik demi kepentingan bersama.
f. Semua pihak harus mampu menahan diri agar tidak memaksakan kehendak,
bila pendapatnya tidak diterima.
2. Pemungutan Suara (Votting)
Pengambilan keputusan bersama melalui pemungutan suara merupakan
alternatif terakhir ketika pengambilan keputusan melalui musyawarah tidak
tercapai. Hasil keputusan melalui pemungutan suara juga harus dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab. Pengambilan keputusan bersama dengan cara
pemungutan suara dapat kita jumpai dalam pemilihan presiden, pemilihan
kepala daerah, dan sebagainya. Berdasarkan musyawarah mufakat tidak dapat
dilakukan. Votting berarti sistem pengambilan keputusan berdasarkan
pemungutan suara. Votting juga diartikan sebagai perolehan suara terbanyak.
Pengambilan suara berdasarkan votting dibagi menjadi dua macam, yaitu:
a. Votting terbuka, yaitu setiap anggota rapat memberikan suara dengan
mengatakan setuju, menolak, atau abstain (tidak memberikan suara).
Votting secara terbuka biasanya dilaksanakan secara lisan. Caranya dengan
mengangkat tangan atau berdiri. Kemudian petugas, menghitungnya secara
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langsung, dan saat itu juga dapat diketahui hasilnya. Votting terbuka
dilakukan terhadap hal yang menyangkut masalah keputusan atau kebijakan.
b. Votting tertutup, yaitu setiap anggota rapat memberikan suara dengan cara
menuliskan nama atau pilihannya di kertas yang telah disediakan lalu
dikumpulkan dan dihitung. Keputusan dianggap sah apabila diambil dalam
rapat yang dihadiri dua pertiga tambah satu anggota kourum dan disetujui
lebih dari setengah dari jumlah yang hadir.
Contoh: Siswa kelas tiga mengadakan musyawarah, mereka bermusyawarah
untuk menentukan objek wisata pada liburan nanti. Musyarah dipimpin oleh
Ali ketua kelas lima. Anita mengusulkan pergi ke pantai, Budi mengusulkan
ke museum, dan Rina mengusulkan ke kebun binatang. Anita menolak dan
mengejek usulan Budi dan Rina. Mereka tidak ada yang mau mengalah.
Akhirnya Ali mengambil inisiatif untuk melakukan pemungutan suara.
Akhirnya dicapai keputusan berdasarkan suara terbanyak bahwa tempat
tujuan wisata adalah ke pantai.
3. Melaksanakan Hasil Keputusan Bersama
Setelah semua pihak dapat menerima hasil keputusan bersama, langkah
selanjutnya adalah melaksanakan keputusan tersebut. Semua pihak harus ikhlas
dan penuh tanggung jawab melaksanakan keputusan bersama. Keputusan
bersama merupakan penyelesaian masalah dihasilkan melalui musyawarah,
tukar pikiran, tukar pendapat, serta sumbang saran untuk mencapai
mufakat.Hasil keputusan bersama mengikat semua pihak untuk mematuhinya.
Hasil keputusan bersama dilaksanakan dengan ikhlas dalam kehidupan sehari-
hari. Melaksanakan keputusan dengan ikhlas berarti melaksanakan keputusan
dengan hati yang bersih dan jujur. Dalam melaksanakan hasil keputusan
bersama tidak boleh dengan rasa benci atau dendam. Karena keputusan
tersebut adalah untuk kepentingan bersama. Jadi, dalam melaksanakan hasil
keputusan bersama, hal-hal yang harus diperhatikan oleh semua pihak adalah:
a. Hasil keputusan bersama harus dilaksanakan dengan menjunjung tinggi
harkat dan martabat manusia.
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b. Hasil keputusan bersama harus dilaksanakan dan dapat
dipertanggungjawabkan secara moral kepada Tuhan Yang Maha Esa.
c. Hasil keputusan bersama harus dilaksanakan dengan memerhatikan nilai-
nilai kebenaran dan keadilan.
Masalah-masalah yang ada dalam masyarakat sangat kompleks, oleh karena
itu perlu dikembangkan kesadaran dalam hal-hal seperti:
a. Menciptakan suasana yang akrab penuh rasa kekeluargaan untuk secara
terbuka salingmengingatkan apabila ada kelalaian dalam pelaksanaan
keputusan bersama.
b. Melaksanakan keputusan bersama dengan ikhlas penuh rasa tanggung jawab.
c. Selalu membina kerja sama, rasa setia kawan, dan disiplin agar keputusan
musyawarah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
d. Setiap warga menerima hasil musyawarah sebagai keputusan bersama yang
harus dilaksanakan untuk kesejahteraan bersama.
e. Membina kerja sama sehingga tercipta suasana saling membantu, untuk
mewujudkan tujuan musyawarah.
f. Berusaha untuk memahami, bahwa perbedaan cara pandang bukan sebagai
kendala, melainkan dimanfaatkan untuk memperkaya dan mendukung
pelaksanaan berbagai hal yang telah disepakati bersama.
Pelaksanaan hasil keputusan bersama dapat kita terapkan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti dalam lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.
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1. YDS 3 2 3 2 10 63 
2. PAR 3 2 3 3 11 69 
3. DJP 2 2 3 2 9 56 
4. RDD 2 2 2 2 8 50 
5. AFFA 3 1 2 3 9 56 
6. AADN 3 2 3 4 12 75 
7. ASC 3 1 3 3 10 63 
8. DRN 2 2 2 2 8 50 
9. DHP 3 2 2 2 9 56 
10. EDS 4 3 1 3 11 69 
11. IDT 3 2 2 2 9 56 
12. KAS 3 3 1 1 8 50 
13. NP 3 1 3 3 10 63 
14. NS 3 2 1 3 9 56 
15. OH 4 2 2 3 11 69 
16. PL 3 3 1 1 8 50 
17. RP 3 2 2 3 10 63 
18. VWP 3 3 1 1 8 50 
19. WRS 2 2 2 2 8 50 
20. YMP 3 3 2 1 9 56 
21. ZPMP 4 2 3 3 12 75 
22. ZP 3 2 3 2 10 63 
23 AKD 3 1 1 2 7 44 
24 LMBS 3 1 2 3 9 56 
Jumlah 1394 10 14

















1. YDS 3 3 2 2 10 63 
2. PAR 3 2 3 2 10 63 
3. DJP 4 2 3 3 12 75 
4. RDD 2 2 2 2 8 50 
5. AFFA 2 2 3 2 9 56 
6. AADN 4 3 3 3 13 81 
7. ASC 3 2 3 2 10 63 
8. DRN 3 1 3 1 8 50 
9. DHP 3 2 3 2 9 56 
10. EDS 4 2 2 1 9 56 
11. IDT 2 2 2 2 8 50 
12. KAS 4 3 2 3 12 75 
13. NP 2 2 2 2 8 50 
14. NS 3 2 2 3 10 63 
15. OH 2 3 2 2 9 69 
16. PL 4 3 2 3 12 75 
17. RP 3 2 3 3 11 69 
18. VWP 3 2 2 2 9 56 
19. WRS 4 2 2 3 11 69 
20. YMP 3 3 1 2 9 56 
21. ZPMP 4 2 3 3 12 75 
22. ZP 4 3 3 3 13 81 
23 AKD 3 2 2 2 9 56 
24 LMBS 3 1 3 3 10 63 
Jumlah 1487 14 10
Ketuntasan - 58% 42%
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Lampiran 4. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I
Pertemuan Pertama
Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Guru
Hari/Tanggal : 22 April 2016
Siklus : I
Pertemuan : 1
Sasaran observasi : Guru kelas VA SD 1 Blunyahan
Petunjuk
Berikan tanda checklist () pada kolom yang tersedia
Aktifitas
Guru




































































































































































Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Guru
Hari/Tanggal : 23 April 2016
Siklus : I
Pertemuan : 2
Sasaran observasi : Guru kelas VA SD 1 Blunyahan
Petunjuk
Berikan tanda checklist () pada kolom yang tersedia
Aktifitas
Guru




































































































































































Nama Sekolah : SD. N. 1. Blunyahan
Mata Pelajaran : PKn (Pendidikan Kewarganegaraan)
Kelas : V (Lima)
Semester : II (Dua)
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
A. STANDAR KOMPETENSI
4. Menghargai keputusan bersama.
B. KOMPETENSI DASAR
4.2. Mematuhi keputusan bersama.
C. INDIKATOR
1. Menjelaskan pengertian musyawarah
2. Menyebutkan contoh sikap mematuhi keputusan bersama
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa dapat
bertanggungjawab dalam menerapkan keputusan bersama.
2. Siswa dapat menjelaskan dan menerapkan hasil keputusan bersama.
3. Melalui penerapan pembelajaran koopertif tipe jigsaw, siswa dapat
menyebutkan contoh sikap mematuhi keputusan bersama.
4. Melalui pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa mampu




Pendekatan : Cooperatif Learning tipe Jigsaw




a. Guru dan siswa mengucapkan salam dan berdo’a bersama.
b. Guru menanyakan keadaan siswa dan melakukan presensi.
c. Guru melakukan apersepsi “pemilihan ketua kelas adalah salah
contoh keputusan bersama”
d. Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran dan memberi
motivasi kepada siswa akan pentingnya pelajaran yang akan
dipelajari.
e. Guru memberi penjelasan dan pengarahan kepada siswa dalam
pembelajaran yang akan dilaksanakan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.
2. Kegiatan inti
a. Guru menjelaskan materi/topik pembelajaran musyawarah dan
contoh sikap mematuhi keputusan bersama
b. Guru membacakan nama-nama siswa untuk membentuk kelompok
asal yang terdiri dari 4 siswa setiap kelompok.
c. Siswa masing-masing menerima materi pelajaran yang telah
disediakan oleh guru, setiap siswa mendapatkan sub materi yang
berbeda-beda dalam satu kelompok dan diberi waktu membaca sub
topik bacaan yang berbeda-beda selama 5 menit.
d. Setelah kelompok asal dibentuk, siswa di minta untuk berkelompok
lagi dengan siswa yang mendapatkan sub materi yang sama dan
melakukan diskusi bersama dalam kelompok (ahli) mengerti dan
paham benar materi yang di dapatkan.
e. Selanjutnya, siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok
semula (kelompok asal) dengan menjelaskan secara bergilir materi
yang di bahas dalam kelompok ahli.
f. Setiap kelompok ahli (salah satu siswa/ketua kelompok ahli)
mempresentasikan materi yang telah di pelajari.
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g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau
menyanggah materi yang belum mereka mengerti dan paham.
h. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran dengan memberikan tugas
3. Kegiatan penutup
a. Siswa mengerjakan LKS yang dibagikan guru.
b. Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama.
c. Siswa dan guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.
H. PENILAIAN
1. Teknik : observasi
2. Bentuk : objektif
3. Soal/instrumen (terlampir)
I. ALAT DAN SUMBER
1. Buku BSE PKn kelas V





Dalam mengambil suatu keputusan bersama, sering kali dilakukan secara
musyawarah. Musyawarah merupakan salah satu bentuk penyelesaian masalah.
Dalam musyawarah kadang dijumpai anggota musyawarah yang setuju dan ada
juga yang tidak setuju. Dalam musyawarah diharapkan terjadi kesepakatan.
Untuk itu, dalam sebuah musyawarah, seorang pemimpin rapat harus pandai-
pandai mempengaruhi peserta musyawarah supaya kesepakatan itu bisa
disetujui.
Contoh:
Pak Lurah mengumpulkan warga untuk mengadakan musyawarah tentang
kebersihan lingkungan. Kegiatan itu sangat baik, bahkan dianjurkan oleh
agama, agar kita selalu menjaga kebersihan.
2. Contoh sikap mematuhi keputusan bersama
Setiap keputusan yang sudah diputuskan melalui musyawarah, harus ditaati
bersama. Setiap keputusan itu memiliki tujuan untuk kepentingan bersama.
a. Contoh sikap mematuhi keputusan bersama di sekolah
Setiap keputusan yang sudah diputuskan melalui musyawarah atau
kesepakatan bersama di sekolah harus ditaati bersama. Setiap keputusan
itu memiliki tujuan untuk kepentingan bersama di sekolah.
Contoh di sekolah: semua warga sekolah harus mematuhi tata tertib
sekolah. Tata tertib sekolah yang ada di sekolah adalah keputusan yang
dihasilkan melalui musyawarah. Karena sudah menjadi ketentuan, maka
tata tertib itu harus dilaksanakan. Misalnya: semua warga sekolah
(Kepala sekolah, guru, staf tata usaha dan siswa) datang sekolah tepat
waktu, sebelum bel sekolah berbunyi.
b. Contoh sikap mematuhi keputusan bersama di rumah
Setiap keputusan yang sudah diputuskan melalui musyawarah atau
kesepakatan bersama dalam rumah harus ditaati bersama. Setiap
keputusan itu memiliki tujuan untuk kepentingan bersama di dalam
rumah.
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Contoh di rumah: dalam keluarga harus mamatuhi tata tertib di rumah,
setiap anggota keluarga melaksanakan setiap tugas yang menjadi
tanggung jawabnya misal menyapu halaman rumah, mencuci piring,
memasak.
c. Contoh sikap mematuhi keputusan bersama di masyarakat
Setiap keputusan yang sudah diputuskan melalui musyawarah atau
kesepakatan bersama dalam lingkungan masyarakat harus ditaati
bersama. Setiap keputusan itu memiliki tujuan untuk kepentingan
bersama di masyarakat.
Contoh di masyarakat : semua warga ikut membersihkan lingkungan





Nama sekolah : SD N. 1 Blunyahan
Mata pelajaran : PKn (Pendidikan Kewarganegaraan)
Kelas : V (Lima)
Semester : II (Dua)
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
A. STANDAR KOMPETENSI
4. Menghargai keputusan bersama.
B. KOMPETENSI DASAR
4.2. Mematuhi keputusan bersama.
C. INDIKATOR
3. Menjelaskan apa hambatan-hambatan dalam mematuhi keputusan
bersama.
4. Menjelaskan akibat-akibat mematuhi keputusan bersama.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa
mengetahui dan menjelaskan apa hambatan-hambatan dalam
mematuhi keputusan bersama.
2. Melalui pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa
menjelaskan dan mengetahui akibat apabila tidak mematuhi keputusan
bersama.
3. Melalui pendekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa




Pendekatan : Cooperatif Learning tipe Jigsaw.




a. Guru dan siswa mengucapkan salam dan berdo’a bersama.
b. Guru menanyakan keadaan siswa dan melakukan presensi.
c. Guru melakukan apersepsi.
d. Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran dan memberi
motivasi kepada siswa akan pentingnya pelajaran yang akan
dipelajari.
e. Guru memberi penjelasan dan pengarahan kepada siswa dalam
pembelajaran yang akan dilaksanakan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.
2. Kegiatan inti
a. Guru menjelaskan materi/topik pembelajaran keputusan bersama
b. Guru membaca nama siswa untuk membentuk kelompok asal
terdiri dari 4 orang setiap kelompok.
c. Siswa masing-masing kelompok menerima amplop berisi materi
pelajaran yang telah disediakan oleh guru, setiap siswa
mendapatkan sub materi yang berbeda-beda dalam satu kelompok
dan diberi waktu membaca sub topik bacaan yang berbeda-beda
selama 5 menit.
d. Setelah kelompok asal dibentuk, siswa di minta untuk berkelompok
lagi dengan siswa yang mendapatkan sub materi yang sama dan
melakukan diskusi bersama dalam kelompok (ahli) mengerti dan
paham benar materi yang di dapatkan.
e. Selanjutnya, siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok
semula (kelompok asal) dengan menjelaskan secara bergilir materi
yang di bahas dalam kelompok ahli.
f. Setiap kelompok ahli (salah satu siswa/ketua kelompok ahli)
mempresentasikan materi yang telah di pelajari.
g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau
menyanggah materi yang belum mereka mengerti dan paham.
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h. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran dengan memberikan tugas
3. Kegiatan penutup
a. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang dibagikan guru.
b. Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama,
c. Siswa dan guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama.
H. PENILAIAN
1. Teknik : observasi
2. Bentuk : objektif
3. Soal/instrumen (terlampir)
I. ALAT DAN SUMBER
1. Buku BSE PKn kelas V




Hambatan-Hambatan dalam Mematuhi Keputusan Bersama
Seperti halnya usaha atau kegiatan lainnya, upaya mematuhi keputusan
bersama pun memiliki hambatan atau kendala. Hambatan dalam upaya mematuhi
keputusan bersama datang dari dalam:
1. Hambatan dari dalam, yaitu hambatan yang berasal dari peserta musyawarah itu
sendiri, seperti:
a. Tidak tertampungnya keinginan atau pendapat peserta.
b. Peserta musyawarah merasa ingin menang sendiri/egois.
c. Peserta musyawarah mementingkan kepentingan kelompoknya tanpa
menghiraukan kepentingan bersama.
d. Peserta musyawarah tidak mau menerima kritik dan saran dari peserta lain.
e. Peserta musyawarah bersikap tidak mau tahu dalam membahas setiap
masalah yang sedang dibicarakan.
Hambatan-Hambatan dalam Mematuhi Keputusan Bersama
Seperti halnya usaha atau kegiatan lainnya, upaya mematuhi keputusan
bersama pun memiliki hambatan atau kendala. Hambatan dalam upaya mematuhi
keputusan bersama datang dari luar:
2. Hambatan dari luar, yaitu hambatan yang berasal dari luar kelompok, seperti:
a. menghasut dan mempengaruhi hasil keputusan yang telah diambil.
b. meniru dan mencontoh hasil keputusan kelompok lain tanpa izin.
c. mempengaruhi pihak-pihak lain dalam pengambilan keputusan.
Akibat-Akibat Tidak Mematuhi Keputusan Bersama
Telah disebutkan pada pembahasan di depan, bahwa setiap pengambilan dan
pelaksanaan keputusan bersama selalu diwarnai oleh pihak yang setuju atau tidak
setuju. Pihak yang tidak setuju dalam upaya mematuhi keputusan bersama
menimbulkan beberapa akibat, antara lain:
a. merasa bersalah,
b. dikucilkan dari kelompok,
c. tidak percaya orang lain,
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d. sanksi atau teguran dari kelompok lainnya,
e. pemecatan dari keanggotaan kelompok tertentu,
f. dipidana penjara atau harus mengganti kerugian, dan sebagainya.
Penerapan pendidikan berlalu lintas sebagai wujud mematuhi keputusan
bersama
Sebagai warga negara baik, maka wajib harus mematuhi peraturan lalu
lintas yang merupakan hasil keputusan yang telah  disepakati.
Contoh sikap yang mencerminkan keputusan bersama saat lalu lintas yaitu
mentaati rambu-rambu lalu lintas, memberikan kesempatan kepada penyebrang
jalan dan lain-lain
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1. YDS 3 2 3 2 10 63 
2. PAR 3 2 2 2 9 56 
3. DJP 2 2 3 2 9 56 
4. RDD 3 2 3 3 11 69 
5. AFFA 2 2 2 2 8 50 
6. AADN 2 2 3 3 10 63 
7. ASC 3 2 2 2 11 63 
8. DRN 2 2 3 3 12 75 
9. DHP 2 2 3 2 9 56 
10. EDS 4 2 3 2 11 69 
11. IDT 4 2 3 3 12 75 
12. KAS 3 2 3 3 11 69 
13. NP 3 2 3 3 11 69 
14. NS 4 2 3 3 12 75 
15. OH 3 3 3 2 11 69 
16. PL 3 2 2 2 9 50 
17. RP 3 2 3 3 11 69 
18. VWP 2 2 2 1 7 44 
19. WRS 4 2 2 2 10 63 
20. YMP 2 2 3 2 9 56 
21. ZPMP 3 2 3 2 10 63 
22. ZP 4 2 3 3 12 75 
23 AKD 3 2 3 2 10 63 
24 LMBS 3 2 3 3 11 69 
Jumlah 1534 17 7




















1. YDS 4 3 1 3 11 69 
2. PAR 3 2 3 3 11 69 
3. DJP 2 2 3 2 9 56 
4. RDD 3 3 3 3 12 75 
5. AFFA 3 2 2 2 9 56 
6. AADN 3 3 3 3 12 75 
7. ASC 3 2 3 2 10 63 
8. DRN 4 2 3 2 11 69 
9. DHP 2 2 2 2 8 50 
10. EDS 4 2 3 3 12 75 
11. IDT 3 2 3 2 10 63 
12. KAS 2 2 3 2 9 56 
13. NP 3 2 3 3 11 69 
14. NS 2 2 3 3 10 63 
15. OH 3 3 3 2 11 69 
16. PL 3 3 2 2 10 63 
17. RP 3 2 3 2 10 63 
18. VWP 3 3 3 3 12 75 
19. WRS 2 2 3 2 11 69 
20. YMP 3 2 2 2 9 56 
21. ZPMP 4 3 3 3 13 81 
22. ZP 3 2 3 3 11 69 
23 AKD 4 3 3 2 12 75 
24 LMBS 3 2 3 2 10 63 
Jumlah 1579 19 5
Ketuntasan 79% 21%
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Lampiran 7. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan Pertama
dan Kedua
Pertemuan Pertama
Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Guru
Hari/Tanggal : 29 April 2016
Siklus : II
Pertemuan : 1
Sasaran observasi : Guru kelas VA SD 1 Blunyahan
Petunjuk
Berikan tanda checklist () pada kolom yang tersedia
Aktifitas
Guru






























































 Guru membaca nama
siswa untuk
membentuk kelompok


































































































Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Guru
Hari/Tanggal : 30 April 2016
Siklus : II
Pertemuan : 2
Sasaran observasi : Guru kelas VA SD 1 Blunyahan
Petunjuk
Berikan tanda checklist () pada kolom yang tersedia
Aktifitas
Guru


































































































































































Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Guru dan Siswa
Gambar 1. Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi pelajaran.
gambar 2. Saat guru melakukan pendekatan dengan siswa memilih teman dalam
berkelompok
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Gambar 3. Siswa (kelompok asal) saat memperlajari materi yang mereka dapatkan
Gambar 4. Siswa (kelompok ahli) menulis penjelasan materi yang disampaikan
oleh teman kelompoknya
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Gambar 5. Siswa (kelompok ahli) berdiskusi dan mencari dari materi dari sumber
lain (buku modul)
Gambar 6. Siswa mempresentasi hasil diskusi kelompok ahli
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Gambar 7. Siswa kelompok asal mempelajari materi pelajaran
Gambar 8. Siswa mendengarkan pendapat temannya
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Lampiran 9. Surat Ijin Penelitian
138
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140
